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ABSTRAK 

 

Nurul Athifah. 2025. Analisis Penerapan Model Pembelajaran Quantum 

Teaching dalam Meningkatkan Pemahaman Guru Pembelajaran PAI Di 

SMK Negeri 4 Sungai Penuh. Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci. 

Dr. Nuzmi Sasferi, S.Pd., M.Pd 

Kata kunci : Analisis, Quantum Teaching, Pemahaman Guru 

Penelitian ini dilatar belakangi karena ingin menganalisis Penerapan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching dalam Meningkatkan Pemahaman Guru 

Pembelajaran PAI Di SMK Negeri 4 Sungai Penuh 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Metode penelitiannya adalah 

metode deskriptif. Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 4 Sungai Penuh. 

Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data diuji dengan triangulasi Teknik dan 

Waktu. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa : 1) Guru belum sepenuhnya paham 

dengan Model Pembelajaran Quantum Teaching. Evaluasi dilakukan secara 

observasional, yaitu dengan memperhatikan antusiasme siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 2) Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching 

belum bisa dikatakan efektif karena Kesiapan guru dalam menerapkan Model 

Quantum Teaching belum sepenuhnya paham dengan Model Pembelajaran 

Quantum Teaching 3)Faktor Pendukung yaitu Ketersediaan alat teknis seperti 

proyektor, ponsel HP, dan speaker sedangkan faktor Penghambat yaitu tidak semua 

siswa aktif dalam proses pembelajaran sehingga tidak ada peningkatan pemahaman 

karena tidak memperhatikan materi yang dijelaskan,HP (Handphone) juga menjadi 

salah satu penghambat karena penyalah gunaan oleh siswa. 
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ABSRACT 

 

Nurul Athifah. 2025. Analysis of the Application of Quantum Teaching 

Learning Model in Improving Teacher Understanding Learning PAI at SMK 

Negeri 4 Sungai Penuh. Department of Islamic Education. Kerinci State 

Islamic Institute (IAIN). Dr. Nuzmi Sasferi, S.Pd., M.Pd 

Keywords: Analysis, Quantum Teaching, Teacher Understanding 

This research is motivated by the fact that the implementation of innovative 

learning models by teachers has not been maximised, especially the Quantum 

Teaching model which emphasises active, fun and meaningful learning. 

This research uses a qualitative approach. The research method is descriptive 

method. The location of this research was at SMK Negeri 4 Sungai Penuh. The 

subject of this research is Islamic religious education subject teacher. The data 

collection techniques used were observation, interview, and documentation. Data 

analysis techniques used data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

To test the validity of the data tested by triangulation techniques and time. The 

results of this study found that: 1) Teachers do not fully understand the Quantum 

Teaching Learning Model. Evaluation is done observationally, namely by paying 

attention to the enthusiasm of students during the learning process. 2) The 

application of the Quantum Teaching learning model cannot be said to be effective 

because the teacher's readiness in applying the Quantum Teaching Model has not 

fully understood the Quantum Teaching Learning Model 3) Supporting factors are 

the availability of technical tools such as projectors, mobile phones, and speakers 

while inhibiting factors are not all students active in the learning process so that 

there is no increase in understanding because they do not pay attention to the 

material explained, HP (Mobile) is also one of the obstacles due to misuse by 

students. 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

PERSEMBAHAN 

 

Karya Ini Saya Persembahkan Untuk Orang Tua Saya 

Dua Orang Yang Paling Berharga Dan Hebat 

Ayahanda Tercinta Marjohan Dan Ibunda Tersayang Yoni 

Dan Juga Adikku Syafiqy Ramdhani dan Hani Azzakira, Yang Selalu 

Menjadi Penyemangat Saya Sebagai Sandaran Terkuat 

Dari Kerasnya Dunia.Yang Tidak Pernah Henti Memberikan 

Kasih Sayang Dengan Penuh Cinta, Dan Selalu Memberikan 

Motivasi, Dan Juga Memberikan Pengorbanan Moral Dan Materil 

Terimakasih Untuk Semua Do’a Dan Dukungan 

Sampai Saya Bisa Di Titik Ini. Sehat Selalu Dan Panjang Umur 

Saya Berjanji Tidak Akan Membuat Semua Itu Sia-Sia, 

Dan Akan Memberikan Yang Terbaik Untuk Setiap 

Kepercayaan Yang Diberikan Teruntuk Keluarga Besar Tercinta 

Terimakasih, Sudah Mendo’akan Dan Memberikan 

Semangat Untuk Saya Dalam Penyelesaian Skripsi Ini. 
 

 

MOTTO  

 

 ِٖ  ْ  ىكِتىَ

 

 

ََِِِٖٖ 

 

 

ِْ ِىى م  ْ َٖ 

 

 

 ِْ َْ َِِِْ ِٓ  اللَِِِىكَِِْٓ  تٓ  َِِْٓ  ىٛفِاتىِ ِبَِِىة9ٖ  ِْ ِىرِلَََّ ِْ بَِِِٓ  لَ َٗ  ى

ِْ ِىى م  ْ ِْ ِٓ  ىٛفىِا بََِِٖ  ْ ِْ  ىكِتَهىىِ ِِ ِٓ  اللَِِِِٖ ِِٖ َِٖ  ْ َْ  ٗ ِى

 ِْ  ْ  ب 
يفِِٖ ِ]ب  ْ َٖ  نَُا 

ِْ َِحِ ِتةِِ>ِىم ا ِِْٛدِ ِلَ ٍَِِّٓ  تم ِٖ ِ>تث  دٖ ِٖ ٓ  اللَِِِتَ  ْ ىرِ ِاتفِىف ىدِلَ  ْ  لَ

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan allah kepadamu, 

tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah 

kepada orang lain sebagaimana allah telah berbuat baik kepadamu, 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan dibumi. Sesungguhnya allah 
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tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. AL- 

Qashash:77) 
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KATA PENGANTAR 

 

ا9ب  ْ بِب  َْ َِِّ ِْ  ْ َْ َْ َِِْبِ ِىِٙلَّ َْ اِلَّ  ْ  تى 

ٛ ٓاتٓةلَِِ َِِْربَِِىرِىث ِّ ِِٖ ِتٛىِ ِىٛفهِٗل  ص َْ َّٖ َْ صٓىِىم   ْ َّٖ َْ َِِْىىًىفِىم   ْ ىًفِبََِِِِٖٖ   ْ  ْ ىةَ َْ َِِْبِ ِا   ْ َِِْىم   ٙ  ِٖ ِيثىِ ~ِْٖ

ِْ ِتمِت ةِ ?ِِٖٖ ِتمِن ةِىىًىفِِٖ   ْ  ِٖ ِتٛىِ ِىِٖٙ 
 

Alhamdulilah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat allah SWT. Tuhan 

semesta alam, yang telah memberikan limpahan rahmat, karunia serta kasih sayang 

yang tiada hentinya. Sholawat dan salam kepada junjungan kita nabi Muhammad 

SAW, yang telah membimbing umat manusia dari zaman Jahiliah menuju zaman 

Islamiah. Alhamdulillah atas segala rahmat dan pertolongannya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Analisis Penerapan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching dalam Meningkatkan Pemahaman Guru 

Pembelajaran PAI Di SMK Negeri 4 Sungai Penuh”, dengan diberikan 

kemudahan dan ketabahan serta kekuatan lahir dan batin sehingga dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu. 

Skripsi ini diajukan untuk memenuhi syarat menyelesaikan Program 

Sarjana (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Kerinci. Penulis mengucapkan terimakasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini sampai 

selesai. Semoga kebaikan semuanya menjadi amal ibadah dan mendapat pahala 

berlipat dari allah SWT aamin. Skripsi ini tidak akan tersusun tanpa adanya bantuan 
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dan dorongan dari berbagai pihak, maka penulis mengucapkan terimakasih kepada 
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1. Kepada Orang tua, Ayahanda Marjohan S.E dan Ibunda Yoni S.Ag yang 
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pembuatan skripsi ini,yang selalu mendengarkan keluh kesah yang dirasakan. 

3. Bapak Dr. Jafar Ahmad, S.Ag., M.Si selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri Kerinci, bapak Dr. Faizin, S.Ag. M.Ag., selaku wakil rektor I, bapak 

Prof. Dr Ahmad Jamin, S.Ag., S.IP.,M.Ag selaku wakil rektor II, bapak Dr. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) adalah lembaga pendidikan 

formal tingkat menengah yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau memasuki dunia kerja. 

Dengan penekanan pada kemampuan kejuruan di berbagai sektor, termasuk teknik, 

perdagangan, pariwisata, dan seni, kurikulum SMKN bertujuan untuk 

menyeimbangkan antara teori dan praktik (DEPDIKBUD, 2012). Selain pelajaran 

umum, siswa SMKN juga mengikuti program magang atau praktik kerja industri 

(PKL) untuk mendapatkan pengalaman langsung di lingkungan kerja. 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri juga berperan penting dalam 

menghasilkan sumber daya manusia yang siap kerja dan mampu bersaing di pasar 

tenaga kerja domestik dan internasional. Sekolah ini berkolaborasi dengan berbagai 

industri dan bisnis untuk memastikan relevansi materi pembelajaran dan 

keterampilan yang diajarkan. Selain itu, siswa SMKN dilatih untuk memiliki soft 

skill seperti kedisiplinan, komunikasi, dan kerja sama, sehingga tidak hanya unggul 

dalam keterampilan teknis tetapi juga siap menghadapi dinamika dunia kerja. 

SMKN juga mempelajari Pelajaran yang umum, salah satunya yaitu Pendidikan 

Agama Islam. Nilai-nilai agama yang wajib kita terapkan dikehidupan sehari- 

hari,yang kita dapat dari kecil atau usia dini sampai seterusnya. 
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Pendidikan islam sejak dini sangat diperlukan untuk memastikan generasi 

penerus bangsa yang menanamkan nilai-nilai islam (Nikmatuzaroh, 2019). Allah 

SWT Berfirman Q.S AS-Shadd 38 ayat 29: 

 

ِْ Yِٔرَِِياِٚ رات َِِْرَهَرزتَ ر   ْ لَ
تِرِ ِ َْ  ْ َِِْوِ ِررِر  ل  ل9ن ر  َْ  ْ  ٕ رارتِ٘ Jِتِ Lرِ ِن ٔل ِِرَِِنٙ ِِرٔن ر   لََرنَرَتاِ ِٔ 

Artinya : 

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran 

orang-orang yang mempunyai fikiran. 

 

Oleh karena itu, pendidikan islam diperlukan untuk membantu siswa 

mengimplementasikan perilaku positif. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan Masyarakat (Rahman et al., 2022). 

Setiap manusia harus mendapatkan Pendidikan ataupun menuntut ilmu,karena hal 

itu sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Rasullulah bersabda: 

 

َِْ  ْ  ْ ِْ ِرر   ْ  ْ َْ َِِْنهَم   ْ Lَِِْر  عِرو  ِْ ِكمِ ِِ٘ ِرىر   ْ  ْ  ْ َْ  ْ  و 

 

Artinya: 

“ Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim”(HR Baihaqi, Ath- 

Thabrani, Abu Ya'la, Al-Qudha'i, dan Abu Nu'aim Al-Ashbahani). 

 

Kewajiban menuntut ilmu dimiliki oleh semua Muslim, tanpa memandang jenis 

kelamin, dan kelompok tertentu. Hal ini mencakup informasi dari agama dan dunia 

luar yang berguna bagi manusia secara keseluruhan. Pentingnya pendidikan sebagai 
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aspek fundamental dalam kehidupan seorang muslim digaris bawahi oleh hadis 

diatas. 

Pembelajaran merupakan salah satu cara untuk memberikan Pendidikan dari 

pendidik kepada peserta didik. Interaksi antara siswa, guru, dan materi 

pembelajaran di ruang kelas merupakan proses pembelajaran (Faizah, 2020). Oleh 

karena itu agar tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran harus ada interaksi 

aktif antar peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan pendidik. 

Pendidik merupakan orang yang mentransferkan ilmunya kepada peserta didik. 

Keberhasilan pendidikan secara keseluruhan ditentukan oleh kualitas pengajaran 

yang diberikan oleh para pendidik, yang melaksanakan proses belajar-mengajar di 

kelas (Buchari, 2018). Oleh karena itu,wajar jika pemerintah dan Masyarakat 

kususnya orang tua murid berharap banyak pada guru agar pendidikan di Indonesia 

berhasil. Agar tercapainya tujuan dari pembelajaran maka guru harus memastikan 

peserta didik paham dan mengerti dengan ilmu yang diberikan. 

Pendidik bisa menggunakan metode atau model belajar yang sesuai dengan 

kondisi peserta didik.karena keberhasilan pembelajaran cukup sulit dicapai 

biasanya dipengaruhi oleh: (1) Sumber belajar berpengaruh terhadap hasil 

belajar.(2) Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar.(3)Budaya 

sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar (Yandi et al., 2023). Oleh karena itu 

agar terhindar dari pengaruh-pengaruh tersebut maka diperlukan pembelajaran 

yang memfokuskan siswa. Setiap proses pembelajaran maka dibutuhkan suatu 

metode atau model pembelajaran agar siswa focus dan paham terhadap ilmu yang 

diberikan pendidik.Model pembelajaran salah satu cara agar peserta didik paham 
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dengan apa yang disampaikan pendidik. Model pembelajaran, yang meliputi 

strategi, taktik, metode, sumber daya, media, dan alat evaluasi pembelajaran, adalah 

proses atau pola terorganisir yang berfungsi sebagai rekomendasi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Sebaliknya, metode pembelajaran adalah strategi atau tahapan 

yang digunakan guru dan siswa untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya sesuai dengan sumber daya dan 

cara kerja metode tersebut (Farias et al., 2009). Metode yang digunakan untuk 

merealisasikan strategi yang telah ditetapkan diperlukan untuk memaksimalkan 

pencapaian tujuan yang telah disiapkan ketika rencana pembelajaran dipraktikkan 

melalui kegiatan nyata. Oleh karena itu, satu strategi pembelajaran dapat 

menggunakan beberapa Teknik atau metode. 

Salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran Quantum Teaching. 

Dengan menggunakan prinsip sugesti, pendekatan Quantum Teaching mengubah 

semua interaksi selama momen-momen pembelajaran untuk menyoroti kekuatan 

dan bakat bawaan siswa serta memberikan penekanan pada kreativitas mereka 

untuk mendorong pembelajaran yang lebih aktif (I Sunu Utomo, wahyudi, 2021). 

Quantum teaching diciptakan oleh Bobbi DePorter, yang mendapatkan inspirasi 

dari pemrograman percepatan Quantum Learning yang ditawarkan learning 

forum,yaitu sebuah Perusahaan Pendidikan internasional yang menekankan 

perkembangan keterampilan akademis dan keterampilan pribadi,pembelajaran 

berbasis otak, dengan memanfaatkan berbagai strategi untuk memaksimalkan 

potensi belajar siswa, quantum teaching memberikan penekanan yang kuat pada 

nilai motivasi intrinsik dan lingkungan belajar yang mendukung (DePorter et al., 
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1999). Sebuah pendekatan dalam memfasilitasi pembelajaran yang menyatukan 

seni dengan pencapaian yang disengaja di semua bidang studi disebut pengajaran 

Quantum. 

Dengan penerapan Quantum Teaching,guru berperan sebagai fasilitator yang 

tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membimbing siswa dalam 

memahami nilai-nilai Islam melalui refleksi dan aplikasi praktis. Misalnya, dalam 

pelajaran tentang akhlak, siswa dapat diajak untuk melakukan mempraktekkan di 

lingkungan sekolah atau di masyarakat, yang mengajarkan mereka bagaimana 

menerapkan nilai-nilai kebaikan dan kepedulian dalam kehidupan nyata. 

Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap agama 

Islam secara lebih mendalam dan membentuk karakter yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif diciptakan dengan 

mengintegrasikan beberapa taktik ke dalam pendekatan pengajaran yang dikenal 

sebagai quantum teaching. Tandur adalah kerangka rancangan yang diterapkan 

dalam model pembelajaran Quantum Teaching untuk meningkatkan minat dan 

motivasi dalam belajar. Langkah-langkah Quantun Teaching menurut (Maielfi & 

Wahyuni, 2020): 

(1)Tumbuhkan 

 

(2)Alami (mengalami/ melaksanakan) 

 

(3)Namai (memberi penamaan) 

(4)Demonstrasi (menampilkan) 
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(5)Ulangi (melakukan pengulangan) 

(6)Rayakan 

Hal ini memfasilitasi asimilasi dan retensi siswa terhadap materi sambil 

mendorong pertumbuhan kemampuan berpikir kritis dan dapat meningkatkan 

pemahaman dari materi yang dijelaskan. 

Pemahaman adalah dasar penting dalam belajar agar tercapainya tujuan dari 

pembelajaran. Salah satu hasil dari pembelajaran adalah pemahaman, yang 

menunjukkan seberapa baik seseorang telah menginternalisasi pengetahuan atau 

kemampuan yang telah mereka peroleh (Sudjana, 2014). Ketika seseorang 

mencapai pemahaman, hal ini menunjukkan bahwa mereka dapat menerapkan 

informasi. Sebagai hasilnya, pemahaman menjadi tanda penting dari pencapaian 

pembelajaran karena hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan telah tertanam dalam 

pikiran seseorang dengan cara yang bermakna dan mendalam. Adapun yang harus 

dipahami dalam konteks ini yaitu pemahaman terhadap Pendidikan agama islam. 

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu cabang ilmu. Pendidikan Agama 

Islam adalah upaya disiplin yang bertujuan untuk mengarahkan dan menumbuhkan 

pemahaman, keyakinan, dan penerapan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan 

sehari-hari (Wirawan, 2017). Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk membentuk 

manusia menjadi manusia yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam dalam hal 

keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Peserta didik belajar memahami dan 

menerapkan ajaran Islam, termasuk prinsip-prinsip Islam, ibadah, dan etika dalam 

berhubungan dengan orang lain dan lingkungan, melalui pendidikan agama Islam. 
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Kondisi pendidikan agama Islam di sekolah saat ini sangat bervariasi. 

kurikulum, kualitas guru, dan tingkat dukungan dari rumah dan sekolah 

mempengaruhi kondisi Pendidikan agama islam pada saat ini (Isma et al., 2023). 

Selain itu,Pendidikan agama Islam masih sering diajarkan dengan menggunakan 

pendekatan tradisional yang menekankan pada hafalan dan pemahaman teoritis 

(Bassar et al., 2021). Meskipun metode ini sangat penting untuk mendapatkan 

pengetahuan yang mendasar, metode ini sering kali mengabaikan relevansi dan 

aplikasi ajaran Islam di dunia nyata. 

Cara-cara yang digunakan untuk mengajarkan pendidikan agama Islam kepada 

siswa sering kali berdampak pada pemahaman mereka terhadap ajaran tersebut. 

Jika metode yang digunakan untuk mengajarkan pendidikan agama Islam hanya 

menekankan pada hafalan dan pengetahuan kognitif, para siswa mungkin hanya 

memiliki pemahaman sepintas dan terbatas pada bagian-bagian formal dari ajaran 

Islam. Oleh karena itu, mereka mungkin merasa sulit untuk menerapkan ajaran 

agama dalam situasi sehari-hari atau untuk mengenali relevansi ajaran tersebut. 

Maka untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pendidikan agama 

Islam, perlu adanya pembaruan dalam metode pengajaran yang lebih berpusat pada 

siswa (Ruliyana, 2011). Di sisi lain, peserta didik yang menerima pengajaran 

melalui cara yang lebih interaktif dan kontekstual mungkin akan memiliki 

pemahaman yang lebih dalam dan mampu menerapkan keyakinan Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Munculnya penafsiran radikal atas ajaran Islam di berbagai wilayah di dunia, 

yang sering kali dipicu oleh pandangan yang keliru dan sempit tentang agama. 
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Pemahaman yang sempit ini dapat mengakibatkan radikalisasi dan penggunaan 

agama sebagai pembenaran untuk melakukan tindak kekerasan. Hal ini 

menunjukkan pentingnya pendidikan agama Islam yang kontekstual, inklusif, dan 

komprehensif dalam mencegah salah tafsir dan penyalahgunaan doktrin agama 

(Purnomo & Solikhah, 2021). Untuk memastikan bahwa generasi mendatang 

memiliki pandangan yang akurat, masuk akal, dan seimbang tentang Islam, upaya 

untuk merevitalisasi dan memperluas pendidikan agama Islam harus menjadi 

prioritas utama dalam skala global. 

Analisis penerapan model pembelajaran Quantum Teaching di Sekolah 

Menengah Atas (SMK) Negeri 4 SUNGAI PENUH bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman siswa dalam pembelajaran agama Islam dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif. Quantum Teaching metode 

yang berfokus pada keterlibatan aktif siswa, penggunaan berbagai media 

pembelajaran, serta penerapan prinsip-prinsip belajar yang holistik. Hal ini tidak 

hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu siswa untuk 

lebih mudah menginternalisasi ajaran-ajaran Islam. Selain itu, Quantum Teaching 

dapat diterapkan melalui penggunaan alat bantu visual dan audio yang memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Misalnya, dalam mempelajari makna dan tata cara 

shalat, guru dapat menggunakan video, poster, atau aplikasi interaktif yang 

menampilkan gerakan shalat secara rinci. Penggunaan metode belajar ini 

memudahkan siswa untuk memahami dan mengingat langkah-langkah penting 

dalam ibadah, sekaligus menanamkan makna spiritual yang mendalam. Quantum 

Teaching juga memungkinkan guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan 
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kehidupan sehari-hari siswa, sehingga ajaran agama Islam tidak hanya dipelajari 

sebagai teori, tetapi juga dipraktikkan dalam tindakan nyata. 

Pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan moral siswa. Namun, tantangan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran sering kali mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Banyak siswa merasa bahwa pembelajaran agama 

Islam kurang menarik dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal 

ini tercermin dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

terhadap ajaran agama masih minim, yang dapat berdampak pada perilaku dan 

sikap mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Metode pembelajaran konvensional yang masih banyak digunakan di sekolah 

sering kali bersifat satu arah, di mana guru mendominasi proses belajar mengajar. 

Pendekatan ini tidak memberikan ruang bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dan 

mengeksplorasi materi secara mendalam. Sebagai akibatnya, siswa cenderung 

bersikap pasif dan kurang termotivasi untuk memahami materi pendidikan agama 

Islam secara lebih baik. Dalam konteks ini, diperlukan inovasi dalam metode 

pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

Guru merupakan seseorang yang mempunyai ilmu yang perlu ditransferkan 

kepada siswanya. Dalam proses mentransferkan ilmunya guru memiliki beberapa 

metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Pada observasi awal 

menunjukan bahwa guru telah menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching 

di Sekolah Menengah Atas (SMK) Negeri 4 Sungai Penuh, Belum maksimal 

penerapan model pembelajaran yang inovatif oleh guru, khususnya model Quantum 
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Teaching yang menekankan pada pembelajaran aktif, menyenangkan, dan 

bermakna 

B. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini hanya membahas mengenai Analisis Penerapan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching Dalam Meningkatkan Pemahaman Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 Sungai Penuh dengan materi 

“Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas, Malu,dan Zuhud” dan 

“Adab Menggunakan Media Sosial” di SMK Negeri 4 Sungai Penuh. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya maka 

rumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman guru terhadap model pembelajaran Quantum 

Teaching? 

2. Apakah penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching efektif dalam 

meningkatkan Pemahaman guru Pembelajaran Pendidkan Agama Islam di 

SMK Negeri 4 Sungai Penuh? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching di SMK Negeri 4 Sungai Penuh? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pemahaman guru dan evaluasi guru terhadap model 

pembelajaran Quantum Teaching 

2. Untuk mengetahui metode Quantum Teaching efektif di SMK Negeri 4 Sungai 

Penuh dalam pembelajaran pendidikan agama islam. 

3. Untuk mengetahui model pembelajaran Quantum Teaching dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 Sungai Penuh. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memperkuat teori belajar dalam proses 

pembelajaran. Quantum Teaching menerapkan Tandur. Hasil 

penelitian ini dapat menambah pemahaman guru terhadap model 

pembelajaran Quantum Teaching. 

b. Penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana model ini efektif 

dalam konteks pendidikan agama, memperkaya literatur tentang 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan praktis bagi para guru 

dalam menerapkan model Quantum Teaching di kelas. Guru dapat 

mempelajari strategi dan teknik pengajaran yang terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan 

Agama Islam, sehingga mereka dapat mengaplikasikannya secara 

langsung dalam kegiatan belajar mengajar.. 
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b. penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 Sungai Penuh. Dengan 

bukti empiris tentang efektivitas Quantum Teaching, sekolah dapat 

mempertimbangkan untuk mengintegrasikan model ini secara lebih 

luas dalam kurikulum mereka, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

F. Defenisi Operasional 

 

1. Model pembelajaran adalah suatu kegiatan yang harus dikerjakan guru 

dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien (Eviliyanida, 2011). Model adalah suatu bentuk atau pola yang 

berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan.. Model yaitu penggambaran 

realistis dari proses nyata yang memungkinkan seseorang atau 

sekelompok orang mencoba bertindak sesuai dengan model tersebut 

(Fathurrohman, 2015). 

Guru harus memahami model-model pembelajaran agar dapat 

mengimplementasikan pembelajaran dengan cara yang dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran. Karena setiap model pembelajaran 

memiliki tujuan, prinsip-prinsip panduan, dan fokus utama yang unik, 

maka penerapannya harus mempertimbangkan tuntutan siswa. 

2. Quantum teaching 

 

Quantum teaching adalah sebuah model pembelajaran yang digunakan 

untuk mengaktifkankan siswa dalam proses belajar dan siswa ikut aktif 

Ketika materi dijelaskan. Sedangkan secara umum Quantum Teaching 
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adalah sebuah metode dan proses pembelajaran di dalam kelas yang 

mengoptimalkan interaksi berbagai unsur yang ada pada siswa dan 

lingkungan belajarnya (Megawati et al., 2013). 

Dalam interaksi ini berbagai unsur belajar yang efektif dilibatkan 

(antusiasme dan semangat belajar siswa). Hasil interaksi ini di harapkan 

dapat mengubah dan melejitkan kemampuan dan bakat siswa. 

Kemampuan dan bakat ini pada ahirnya akan menjadi prestasi dan hasil 

belajar yang bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain. Jadi 

berbagai sumber yang di interaksikan ibarat sebagai energi dan 

kompetensi siswa yang meningkat pesan disimbolkan sebagai cahaya 

yang dihasilkan dari interaksi tersebut 

3. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemahaman 

berasal dari kata kerja “paham”.“Paham” memiliki arti benar, tahu 

benar. Proses, perbuatan, cara untuk mengerti benar atau untuk 

mempelajari dengan baik supaya paham disebut dengan pemahaman 

(Silviana & Mardiani, 2021). Pemahaman diartikan sebagai 

penyerapan arti suatu materi yang dipelajar. 

4. Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar, yakni suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan yang dilakukan oleh guru 

pendidikan agama Islam secara terencana dan disengaja dalam rangka 

menumbuhkembangkan potensi peserta didik untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 
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serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga peserta 

didik menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT (Syukri, 2020). yang 

pada akhirnya dapat terwujud manusia Indonesia yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

 

1. Guru 

 

a. Pengertian Guru 

 

Guru merupakan seorang pendidik yang digugu dan ditiru, dalam 

hal ini guru menjadi teladan bagi anak didiknya(Yestiani & Zahwa, 

2020). Guru adalah mereka yang bekerja sebagai pendidik profesional, 

mengajarkan nilai-nilai, keterampilan, dan pengetahuan kepada siswa. 

Selain memberikan pengetahuan, tanggung jawab utama pengajar 

adalah membimbing, mendidik, dan membentuk kepribadian siswa agar 

mereka memiliki moral yang baik, berpengetahuan luas, dan siap 

menghadapi rintangan hidup. Guru berperan sebagai fasilitator, 

inspirator, dan motivator dalam proses belajar mengajar, membantu 

siswa untuk mencapai potensi penuh mereka. 

Sedangkan menurut (Nurhaeni, 2011) Guru adalah sumber utama 

kegiatan pembelajaran dan secara langsung bertanggung jawab untuk 

memberikan suatu pengetahuan dalam membentuk pemahaman siwa. 

Sebagai sumber informasi utama yang didapatkan murid, guru 

memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Pengajar 

berfungsi sebagai sumber informasi utama, mengklarifikasi ide, dan 

membuat hubungan antara teori dan praktik di kelas. Guru 

menggunakan berbagai strategi pengajaran untuk membantu siswa 
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memahami materi yang diajarkan, memberikan mereka pengetahuan 

teoritis dan keterampilan yang berguna yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Selain memberikan pengetahuan, tanggung jawab utama guru 

adalah membantu siswa mengembangkan pemahaman yang mendalam 

tentang materi Pelajaran (Wati, 2020). Proses ini mencakup berbagai 

strategi, seperti memberikan penjelasan yang jelas dan mudah 

dimengerti atau mengatur latihan atau percakapan yang mendorong 

siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir kritis mereka. Agar 

pembelajaran dapat diakses oleh semua siswa sesuai dengan kebutuhan 

mereka, guru juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan bantuan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan. Berikut ayat yang menjelaskan 

tentang guru Q.S Al-Mujadilah (58:11): 

َِِْرٚتLِنرِ ٓ   ٓ  ٘  ْ أَِِٓ  لِرلLِنههت   ْ َِِْن رذلِٓ  لرز   ْ  ْ ِْ ِرلَِْ َْ  ْ ألَرJَِِرِنر   ْ  ْ ِْ ِنس  ِْ ٓ  راِ ِنمَِِع   ْ ِْ ِل  تَ ألَِر   ْ Lَِْرِرس  ََِِْْ  ْ  ر 

ِْ ٓ  الِنم َِْ ِْ َْ  ْ َِِْرٔن رذلِٓ  نر   ْ  ْ لYلَِِرلَِْ َٔ  ْ  ْ تٌَِِ  لYر  َٔ  ْ  ْ Lَِْرٌِ   ْ  ْ َْ ِْ ٓ  الِنمِرَ ََِِْْ  ْ ألَِٓ  لِرلLِنههت   ْ ِْ ِرز  َْ  ْ  ْ َْ  ْ َِِْٓ  ز   ْ  رلLِرٔنههت 

 ِْ َٕ ِْ ِألJن   ْ رَ ِْ ٓ  الِرٔنمِٓ  وِ ِٓ  رردِردِنههَ  َِِْلJَِرِرتِ 9ِِْ َِْ  ْ  ْ َِِْرٌِرأ   ْ َْ  ْ  ١١۝ِوَِِر 

 

Artinya: 

 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila 

dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang- 

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan. 
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Lebih dari sekadar menyampaikan ilmu pengetahuan, guru memiliki 

tanggung jawab besar dalam membentuk karakter dan pemahaman 

siswa (Fauziah et al., 2023). Pemahaman tersebut tidak hanya terbatas 

pada aspek akademis, tetapi juga mencakup nilai-nilai moral, sosial, 

dan spiritual yang mendukung perkembangan pribadi siswa. Melalui 

keteladanan, nasihat, dan pendekatan empatik, guru membantu siswa 

memahami dunia secara lebih luas, menjadikan mereka pribadi yang 

berintegritas dan siap berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Dapat disimpulkan bahwa guru sebagai tokoh utama dalam proses 

pembelajaran yang memiliki kemampuan,pengetahuan yang perlu 

diberikan kepada siswa dalam menginspirasi, memotivasi, dan 

membrikan arahan terhadap siswanya. 

b. Kedudukan Guru 

 

Guru memilki kedudukan yang sangat tinggi,karna guru memiliki 

tugas yang amat mulia,semua cita-cita yang diwujudkan setiap 

orang,tidak luput dari ilmu,motivasi yang diberikan oleh guru 

(Djollong, 2017). Dalam Islam, guru memiliki posisi yang sangat unik. 

Mengajar adalah salah satu cara untuk memenuhi peran seseorang 

sebagai khalifah Allah dan untuk mengagungkan Yang Maha Kuasa. 

Sebenarnya, ini adalah tugas yang paling penting yang dilakukan oleh 

seorang khalifah Allah. Hal ini karena hati seorang guru telah dibukakan 

untuk ilmu, yang merupakan sifat Allah yang paling unik. Dia kemudian 

diberi wewenang untuk membagikannya kepada orang-orang yang haus 
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akan ilmu. Oleh karena itu, derajat yang lebih tinggi dari seorang hamba 

yang bertindak sebagai perantara antara Allah dan ciptaan-Nya, 

membimbing mereka menuju Surga, tempat tinggal yang kekal. 

 

 

2. Model Pembelajaran Quantum Teaching 

 

a. Pengertian model pembelajaran quantum teaching 

 

Model pembelajaran yang disebut quantum teaching digunakan 

oleh para pendidik untuk menciptakan pelajaran yang menarik, efektif, 

dan kaya akan keterampilan hidup dengan memasukkan elemen- 

elemen yang memengaruhi kinerja akademik siswa dan memodifikasi 

instruksi untuk memperhitungkan semua hubungan, interaksi, dan 

perbedaan yang memaksimalkan lingkungan belajar serta menekankan 

hubungan dinamis di dalam kelas (Juned, 2021). Sedangkan menurut 

(Ahyat, 2017) cara, atau serangkaian bentuk kegiatan belajar yang 

diterapkan pendidik kepada anak didiknya guna meningkatkan 

motivasi belajar si terdidik guna tercapainya tujuan pengajaran disebut 

dengan model pembelajaran. 

Guru dalam pendekatan ini berperan sebagai fasilitator yang 

mempertimbangkan setiap faktor tersebut untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, Quantum Teaching 

menekankan pentingnya menggunakan berbagai teknik untuk 

mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, termasuk gaya belajar 

kinestetik, auditori, dan visual. Prinsip dasar dari quantum teaching 
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adalah bahwa segala sesuatu memiliki suara, yang berarti bahwa setiap 

aspek dari lingkungan belajar, termasuk bagaimana ruang kelas 

diorganisir, bagaimana guru berbicara, dan bagaimana siswa 

berinteraksi satu sama lain, mempengaruhi seberapa baik siswa belajar 

(DePotter & Hernacky, 2000). 

Dalam quantum teaching, keterlibatan emosional para siswa 

sangat dihargai. Disarankan agar para siswa merasa aman dan nyaman 

di dalam kelas agar mereka lebih mudah menerima informasi dan 

percaya diri saat menerimanya. Hal ini dapat dicapai dengan 

penggunaan strategi pengajaran yang dinamis dan menarik seperti 

proyek kelompok, mendongeng, dan permainan instruksional. Para 

pendidik sering menggunakan humor, cerita motivasi, dan 

pembelajaran berdasarkan pengalaman untuk membantu siswa 

mengembangkan hubungan emosional dengan informasi yang mereka 

pelajari. 

Pembelajaran kontekstual merupakan keuntungan tambahan dari 

paradigma pengajaran kuantum yang menghubungkan kurikulum 

dengan pengalaman dunia nyata siswa. Dengan membuat hubungan 

antara ide-ide yang diajarkan dan pengalaman praktis, siswa dapat 

memahami pentingnya apa yang mereka pelajari dan bagaimana hal 

itu dapat digunakan dalam kehidupan mereka. Siswa termotivasi untuk 

terlibat lebih penuh dalam proses pembelajaran karena proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan pendekatan yang 



20 
 

 

 

komprehensif dan menyenangkan ini, Quantum Teaching bertujuan 

untuk memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan berkesan 

bagi para siswa. 

Menurut (Yulianto, 2021) Konsep pembelajaran yang dikenal 

sebagai “quantum teaching” mengeksplorasi bagaimana potensi siswa 

dapat direalisasikan sepenuhnya melalui instruksi yang menarik, 

menyenangkan, dan menyenangkan yang memperhitungkan semua 

seluk-beluk. Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia 

kita ke dunia mereka adalah prinsip dasar dari model pembelajaran ini. 

Hal ini berawal dari pemikiran bahwa sangat penting bagi guru untuk 

mengenali potensi siswa dan kemudian memasukkan peristiwa, ide, 

atau emosi dari kehidupan sosial-akademis mereka ke dalam 

kurikulum yang mereka ajarkan. 

Salah satu strategi pembelajaran yang melibatkan pengubahan 

bermacam-macam interaksi yang terjadi di dalam dan di sekitar 

lingkungan belajar adalah metode pembelajaran quantum. 

Keterampilan dan kemampuan bawaan siswa akan diubah menjadi 

keberhasilan belajar yang bermanfaat bagi siswa dan lingkungannya 

melalui interaksi komponen-komponen pendidikan. 

Model pembelajaran yang disebut dengan Quantum Teaching yaitu 

dengan memasukkan unsur-unsur yang berdampak pada keberhasilan 

belajar anak dan mengubah pembelajaran dengan semua kaitan, 

interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan suasana yang berfokus 



21 
 

 

 

pada hubungan dinamis di lingkungan kelas, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik, efektif, dan terampil dalam 

kehidupan (Kangkong, 2019). 

Maka disimpulkan bahwa Quantum Teaching adalah salah satu 

model pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang mudah 

dipahami,efektif dan semua siswa wajib akti selama pembelajaran. 

b. Prinsip-Prinsip model pembelajaran quantuam teaching 

 

Peran yang dapat dimainkan oleh guru sama pentingnya dengan 

proses pembelajaran. Segala sesuatu dalam konteks pengajaran 

quantum, termasuk pengaturan ruang kelas, bahasa tubuh pengajar, 

tata letak ruang kelas, sikap pengajar, kertas yang mereka bagikan, 

dan rencana pelajaran, menyampaikan pesan tentang tujuan 

pembelajaran. Di samping itu, instruktur dapat dengan mudah 

menginstruksikan siswa dengan membimbing, mendukung, dan 

memungkinkan mereka untuk mendapatkan lebih banyak kesadaran 

dan pemahaman. Agar dinamika pembelajaran manusia sebagai 

pembelajar dapat berlangsung, para pembelajar akan memperoleh 

pengetahuan baru yang akan membantu mereka menghadapi masalah 

yang mereka hadapi. 

Selain itu, menurut (DePorter et al., 1999) bahwa belajar seperti 

memainkan orkestra simfoni juga diterapkan dalam pembelajaran 

kuantum, yang menggunakan sejumlah gagasan mendasar. yaitu ; 
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a) Segalanya berbicara 

 

Segalanya dari lingkungan kelas hingga Bahasa tubuh anda, dari 

kertas yang anda bagikan hingga rancangan Pelajaran anda ,semuanya 

mengirim pesan tentang belajar. 

b) Segalanya bertujuan 

 

Semua yang terjadi dalam pengubahan anda mempunyai tujuan 

semua. 

c) Pengamalan sebelum pemberian nama 

 

Otak kita berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, 

yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu,proses 

belajar paling baik terjadi krtika siswa telah mengalami informasi 

sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajajari. 

d) Akui setiap usaha 

 

Belajar mengandung resiko. Belajar berarti melangkah keluar dari 

kenyamanan. Pada saat siswa mengambil Langkah ini, mereka patut 

mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. 

e) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan 

 

Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Perayaan memberikan umpan 

balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif 

dengan belajar. 

Menyadari bahwa segala sesuatu ada karena suatu alasan. 

Setiap peristiwa yang terjadi selama proses pembelajaran memiliki 
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fungsi tertentu. Karena tidak pernah ada peristiwa yang tidak ada 

gunanya, baik siswa maupun pendidik perlu memahami bahwa 

kegiatan yang mereka rencanakan selalu disengaja. menyadari bahwa 

penanaman datang setelah pengalaman. Ketika siswa telah mengenal 

materi secara langsung sebelum mempelajari namanya, maka 

pembelajaran akan berlangsung dengan lebih efektif. 

Landasan dari quantum teaching adalah gagasan bahwa 

pembelajaran akan lebih berhasil jika menggabungkan kebutuhan 

emosional, fisik, dan intelektual siswa. “Bawalah dunia mereka ke 

dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka” adalah salah satu 

prinsip utamanya. Ini berarti bahwa untuk membuat materi 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna, guru harus 

mengintegrasikannya dengan pengalaman dan konteks siswa. Selain 

itu, Quantum Teaching menyoroti nilai lingkungan yang positif, di 

mana siswa merasa nyaman, aman, dan terinspirasi untuk belajar 

dalam suasana yang ramah dan aman. 

c. Langkah-langkah model pembelajaran quantum teaching 

 

Berikut langkah-langkah model pembelajaran Quantum Teaching 

menurut (DePorter et al., 1999) untuk menciptakan suasana belajar 

disingkat dengan “TANDUR”: 

a) Tumbuhkan 

 

Tumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah Manfaatnya 

BAgiKu” (AMBAK), dan manfaatkan kehidupan belajar. 
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b) Alami 

 

Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat 

dimengerti semua pelajar. 

c) Namai 

 

Sediakan kata kunci,konsep,model,rumus,strategi. 

 

d) Demonstrasikan 

 

Sediakan kesempatan bagi pelajar untuk “menunjukkan bahwa 

mereka tahu” 

e) Ulangi 

 

Tunjukkan pelajar cara-cara mengulangi materi dan 

menegaskan, “aku tahu bahwa aku memang tahu ini” 

f) Rayakan 

 

Pengakuan untuk penyelesaian,pastisipasi dan pemerolehan 

keterampilan dan ilmu pengetahuan. 

3. Materi Pembelajaran 

 

a. Pengertian Materi Pembelajaran 

 

Materi pembelajaran adalah kumpulan pengetahuan, kemampuan, 

dan sikap yang diorganisir untuk mendukung siswa dalam memperoleh 

kompetensi yang diperlukan. Materi ini berfungsi sebagai landasan 

untuk memahami dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

sejalan dengan tujuan pendidikan, sehingga menjadi komponen utama 

dalam  proses  pembelajaran.  Materi  harus  dipersiapkan  dengan 
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mempertimbangkan kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran, dan 

penerapan pada situasi dunia nyata. 

Ada banyak jenis sumber belajar, termasuk fakta, konsep, prinsip, 

prosedur, dan nilai. Fakta menawarkan rincian spesifik seperti nama, 

tanggal, dan lokasi; konsep mencakup pemahaman menyeluruh tentang 

ide-ide tertentu; prinsip-prinsip mengajarkan hubungan antara konsep; 

prosedur menguraikan proses untuk menyelesaikan tugas; dan nilai- 

nilai membantu membentuk sikap dan karakter positif siswa 

(Sabarudin, 2018). Bersama-sama, elemen-elemen ini menciptakan 

pengalaman belajar yang komprehensif. 

Materi pembelajaran disampaikan dengan menggunakan berbagai 

media, taktik, dan teknik yang disesuaikan dengan kualitas individu 

siswa. Hasilnya, sumber belajar mencakup pengalaman yang 

memaksimalkan potensi siswa selain teori. Selain memberikan 

pengetahuan, sumber belajar yang berkualitas juga menginspirasi siswa, 

menumbuhkan rasa ingin tahu, dan mendukung pertumbuhan 

kemampuan kritis, kreatif, dan kerja sama tim. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Materi Pembelajaran adalah 

pengetahuan,kemampuan,ilmu yang akan disampaikan kepada siswa 

melalui cara seperti menggunakan media belajar yang bertujuan untuk 

diterapkan siswa pada kehidupan sehari-hari. 

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

a. Defenisi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Istilah "pendidikan" berasal dari kata dasar "didik" yang memiliki 

akar kata "dik" dalam bahasa Sanskerta yang berarti "mendidik" atau 

"mengajar". Dalam bahasa Indonesia, "pendidikan" mengacu pada 

proses mengajar dan belajar yang melibatkan tindakan, objek, dan 

metode untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Ini melibatkan 

interaksi antara pendidik (guru, instruktur, atau mentor) dan peserta 

didik (murid, siswa, atau pelajar) di berbagai institusi pendidikan 

seperti sekolah, perguruan tinggi, atau lembaga pelatihan (Rina Dian 

Rahmawati, 2021) 

Pendidikan agama, dikenal dalam bahasa Inggris sebagai religious 

education, mengacu pada kegiatan yang bertujuan untuk membentuk 

individu yang beragama. Ini tidak hanya tentang memberikan 

pengetahuan tentang agama, tetapi juga menekankan pada 

pembentukan perasaan, sikap, cita-cita pribadi, dan keterlibatan dalam 

aktivitas kepercayaan (Syukri, 2020). 

Pendidikan agama Islam merupakan proses belajar yang 

diselenggarakan oleh individu atau lembaga pendidikan untuk 

menyampaikan pengetahuan mengenai agama Islam kepada individu 

yang tertarik untuk mendalami lebih lanjut agama Islam, baik dalam 

aspek akademis maupun praktik sehari-hari (Syafrin et al., 2023) 

Berikut ayat mengenai Pendidikan agama islam: 

ِْ ِٓ  رLَِِررَِ َْ  ْ  ْ  ٘  َِِْٓ َِِْىّ    ْ  ْ نى   ْ  ْ  ْ َْ  ٢۝ِٓ  رلِنكا 
 

ِْ ِرِ ِلِ ٓ  ذ ِا ِٓ  نلََ 

 را
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Artinya: 

 

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia 

merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa” 

 

Jadi, mata Pelajaran pendidikan agama Islam adalah sebuah 

pelajaran untuk membentuk karakter, moralitas, dan kebijaksanaan 

dalam kehidupan individu Muslim, serta memberikan landasan etis 

yang kuat untuk menjalani kehidupan yang bermakna dan bertanggung 

jawab dalam masyarakat serta mengamalkan yang telah dipelajari . 

b. Ruang Lingkup mata Pelajaran PAI 

 

Mata pelajaran yang tercakup dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

meliputi Aqidah,ibadah,akhlak,Al-Qur'an hadits, fikih, dan sejarah 

kebudayaan Islam. Disiplin ilmu Pendidikan Agama Islam ini sangat 

penting untuk pengembangan karakter siswa (Zubaidillah & 

Nuruddaroini, 2019). Ibadah memberikan siswa pengetahuan dan 

keterampilan untuk memahami dan melaksanakan kegiatan 

keagamaan sesuai dengan Syariah, aqidah mengajarkan dasar-dasar 

keimanan kepada Allah dan rukun iman lainnya. Akhlak menanamkan 

prinsip-prinsip moral yang terpuji yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti tanggung jawab dan kejujuran. 

Mempelajari Al-Qur'an hadits juga meningkatkan kemampuan untuk 

membaca, memahami, dan menerapkan ajaran-ajarannya. Sejarah 

budaya Islam menyajikan perjalanan dakwah Nabi Muhammad dan 

evolusi Islam di seluruh dunia, sementara fikih membahas hukum 

Islam dalam berbagai bidang kehidupan. Tujuan dari seluruh cakupan 
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ini adalah untuk mengembangkan manusia yang beriman, bertakwa, 

dan berkarakter. Berikut penjelasan dari Aqidah,Ibadah,Akhlak,Al- 

Qur’an Hadist,Fiqih,dan Sejarah Kebudayaan Islam: 

1.) Aqidah adalah keyakinan yang tak tergoyahkan terhadap sesuatu, 

atau prinsip dasar kepercayaan yang harus dipegang teguh oleh 

individu yang meyakininya. Aqidah Islam adalah keimanan yang 

kokoh dan pasti terhadap Allah SWT, dengan menjalankan 

kewajiban, mengikuti tauhid, patuh kepada-Nya, percaya pada 

malaikat-Nya, kitab-Nya, rasul-Nya, hari akhir, serta keyakinan 

pada takdir baik dan buruk (Basri, 2021). 

2.) Ibadah adalah segala bentuk pengabdian manusia kepada Allah 

SWT yang dilakukan sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadits, 

dengan penuh keikhlasan dan ketaatan. Ibadah mencakup berbagai 

aspek kehidupan, mulai dari kegiatan yang diniatkan karn 

allah,ibadah yang dilakukan setiap hari untuk mencari keridhaan 

Allah SWT, seperti bekerja, belajar, dan berbuat baik kepada 

orang lain-hingga ibadah yang meliputi salat, puasa, zakat, dan 

ibadah haji (Asbar & Setiawan, 2022). Memperoleh hubungan 

yang lebih kuat dengan Allah, menyucikan hati, dan 

meningkatkan interaksi sosial dan kehidupan spiritual adalah 

tujuan utama dari ibadah. 

3.) Akhlak adalah karakter atau perilaku seseorang yang dilandasi 

oleh ajaran agama dan prinsip-prinsip moral yang diwujudkan 
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dalam perkataan, perbuatan, dan sikap. Islam mendefinisikan 

akhlak sebagai perilaku yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan 

hadits, yang mencakup interaksi manusia dengan alam semesta, 

Tuhan, dan sesama manusia(Amri Muhammad, 2018). Akhlak 

merupakan indikator utama kepribadian dan karakter seorang 

Muslim karena akhlak menunjukkan kekuatan keyakinan mereka. 

merupakan ukuran kepribadian seorang muslim. Jika seseorang 

memiliki perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam Islam, maka kepribadiannya dianggap tercela. 

Sebaliknya, seseorang yang bertindak sesuai dengan ajaran Al- 

Qur'an dan As-Sunnah akan memiliki akhlak yang mulia 

(Suryadarma & Haq, 2015). 

4.) Al-Qur’an adalah Firman Allah SWT yang diwahyukan kepada 

Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril terdapat dalam 

Al-Qur'an, kitab suci umat Islam. Ajaran tentang aqidah, ibadah, 

akhlak, hukum, dan sejarah semuanya termaktub dalam Al Qur'an, 

yang menjadi pedoman hidup. Al-Qur'an bersifat abadi dan 

mendunia karena mu'jizatnya yang tak lekang oleh waktu dan 

bahasa Arabnya yang elegan. Sumber utama hukum Islam yang 

mengarahkan manusia ke jalan yang benar dan menjauhkan 

mereka dari kesesatan adalah Al Qur'an, yang juga berfungsi 

sebagai pedoman hidup. 
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Semua perkataan, tindakan, ketetapan, dan sifat-sifat Nabi 

Muhammad SAW yang melengkapi dan menjelaskan Al-Qur'an 

dikenal sebagai hadis. Hadis menjelaskan praktik-praktik seperti 

salat, zakat, dan puasa yang tidak tercakup secara rinci dalam Al- 

Qur'an. Setelah Al-Qur'an, hadits adalah sumber hukum Islam 

kedua. Hadits dikategorikan sebagai sahih, hasan, dhaif, dan 

maudhu' berdasarkan kebenarannya. Umat Islam memiliki 

panduan yang komprehensif untuk hidup sesuai dengan ajaran 

Islam berkat Al-Qur'an dan hadis.Nilai fiqh ibadah melibatkan 

pemahaman yang mendalam terhadap nash-nash yang terdapat 

dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah yang berkaitan dengan prinsip- 

prinsip dan persyaratan yang sah terkait pengabdian manusia 

kepada Allah SWT. Dalam Fiqh ibadah, berbagai sistem ibadah 

kepada Allah SWT dipelajari, termasuk tata cara wudhu, 

tayamum, istinja', mandi janabat, shalat, zakat, puasa, haji, beserta 

dalil-dalil yang mengatur praktik-praktik tersebut (Nur, 2018). 

5.) Sejarah Kebudayaan Islam adalah mengkaji bagaimana peradaban 

berkembang dari ajaran Islam dan bagaimana ajaran ini 

berdampak pada eksistensi manusia di berbagai bidang, termasuk 

sosial budaya, ilmu pengetahuan, seni, arsitektur, dan 

pemerintahan (Aslan, 2018). Sejak Nabi Muhammad SAW 

tinggal di Makkah dan Madinah, di mana ajaran Islam pertama 

kali disebarkan, kebudayaan Islam telah berkembang. Khulafaur 



31 
 

 

 

Rasyidin, Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, dan kerajaan-kerajaan 

Islam di seluruh dunia, semuanya mengalami kemajuan pesat 

dalam budaya Islam setelah Nabi wafat. 

 

 

B. Penelitian Relavan 

 

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan atau yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Kangkong, 2019) pada jurnal Pemikiran 

Islam Vol. 5, No. 1, Juli 2019 dengan judul “Analisis Penerapan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching Pada Mata Pelajaran Pai Di SMA 2 

Kusambi Kabupaten Muna Barat”. Penelitian ini tentang analisis penerapan 

model pembelajaran quantum teaching. Pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMA Negeri 2 Kusambi Kabupaten Muna Barat yang 

bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi model pembelajaran quantum teaching dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. 

Data diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan tiga hal yakni: (1) Perencanaan model 

pembelajaran quantum teaching yang dipersiapkan guru dalam 

pendistribusian kompetensi yang akan diajarkan pada proses pembelajaran 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas. (2) Pelaksanaan model 

pembelajaran quantum teaching mencakup beberapa fase yakni 

menumbuhkan  suasana  kelas  yang  menyenangkan.(3)  Evaluasi 
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pembelajaran yang dilaksanakan guru adalah penilaian kelas baik penilaian 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Sedangkan persamaan penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang penerapan model 

pembelajaran quantum teaching, perbedaannya yaitu pada tempat 

penelitian,peneliti meneliti di SMK Negeri 4 Sungai Penuh. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Yulianto, 2021) pada Skripsi dengan judul 

“Implementasi Quantum Teaching Pada Pembelajaran Daring Pendidikan 

Agama Islam Di SMPN 1 Ngaglik Kabupaten Sleman”. Tujuan dalam 

penelitian ini yaitu mengetahui proses implementasi quantum teaching pada 

pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kemudian 

mendeskripsikan faktor tantangan, hambatan, dan peluang yang ada di 

SMPN 1 Ngaglik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

jenis penelitian deskriptif. Temuan hasil penelitian ini adalah: (1) 

Implementasi Quantum Teaching pada pembelajaran daring mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngaglik dilakukan dengan; 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, motivatif, inspiratif, dan 

interaktif. (2) Tantangannya yaitu: tidak semua warga sekolah terampil 

dalam penggunaan teknologi, Sedangkan persamaan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang penerapan model 

pembelajaran quantum teaching, perbedaannya yaitu pada tempat 

penelitian,peneliti meneliti di SMK Negeri 4 Sungai Penuh dan peneliti 

focus menganalisis. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Komaruddin, 2018) pada Jurnal Ilmiah 
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Indonesia ± ISSN : 2541-0849 e-ISSN : 2548-1398 Vol. 3, No 8 Agustus 

2018 dengan judul “Implementasi Model Active Learning Dalam 

Pembelajaran Pai Di SMA Islam Al-Azhar 5 Cirebon”. Hasil evaluasi ranah 

kognitif dengan nilai tersebut berada dalam kategori baik sekali, sehingga 

impact of active learning strategy (tingkat keterpengaruhan) 

pembelajarannya mencapai 72%. Pada kategori baik mencapai 45% cukup 

9%, kataegori kurang mencapai 8% dan kategori kurang sekali mencapai 

27%. Secara keseluruhan. Siswa yang dapat nilai 7 ke atas dalam ranah 

kognitif mencapai 81%, sehingga tingkat keberhasilan pembelajaran dengan 

model strategi active learning tercapai dan memiliki tingkat kepengaruhan 

yang signifikan. Sedangkan persamaan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu sama-sama meneliti pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

perbedaannya yaitu pada tempat penelitian,peneliti meneliti di SMK Negeri 

4 Sungai Penuh dan model pembelajaran yang diteliti. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Salsabila et al., 2023) pada Edusaintek: 

Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Volume 10 Issue 1 2023 Pages 362 

- 380 dengan judul “Penerapan Blended Learning Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Hasil 

penelitian ini berwujud strategi lembaga pendidikan saat melaksanakan 

blended learning sebagai metode pembelajaran di masa kini dan 

meminimalisir penggunaan waktu, sumber daya bahkan biaya yang 

digunakan. Siswa juga mampu mendapatkan pembelajaran kapan saja dan 

dimana saja. Sedangkan persamaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 
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Analisis Penerapan 

Model Quantum 

 

sama-sama meneliti pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

perbedaannya yaitu pada tempat penelitian,peneliti meneliti di SMK Negeri 

4 Sungai Penuh dan model pembelajaran yang diteliti. 

C. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka kerja konseptual, juga dikenal sebagai kerangka berpikir, 

adalah cara untuk menjelaskan bagaimana variabel yang berbeda berhubungan 

satu sama lain dalam sebuah studi atau proyek penelitian. Kerangka kerja ini 

berfungsi sebagai peta jalan atau panduan untuk membantu penelitian menjadi 

lebih terorganisir dan terfokus (Misno, 2021). Kerangka kerja ini dikembangkan 

berdasarkan ide-ide yang relevan, temuan penelitian sebelumnya, dan 

pemahaman peneliti tentang bagaimana interaksi antar faktor akan berdampak 

pada hasil yang diinginkan. Tujuannya adalah untuk memberikan landasan 

rasional dan ilmiah pada masalah yang diteliti, yang akan memudahkan 

Para peneliti dapat menguji ide, menciptakan teori baru, atau 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang kejadian tertentu dengan 

menggunakan pendekatan ini. Penelitian ini diharapkan dapat memajukan ilmu 

pengetahuan atau praktik secara signifikan di bidang terkait jika mengikuti 

kerangka kerja yang terdefinisi dengan baik. 
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Teaching 
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a) Jenis dan Desain Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan Deskritif. Melalui keterlibatan partisipan 

langsung, wawancara, atau observasi, penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena sosial, 

perilaku, atau realitas yang rumit. Penelitian ini, dan data yang dihasilkan 

biasanya dinyatakan dalam bentuk kata-kata, cerita, atau deskripsi, bukan 

dalam bentuk angka-angka atau statistik (Abdi, 2020). 

Penelitian ini bermaksud untuk melihat sejauh mana pemahaman guru 

bagi pembelajaran Pendidikan agama islam dengan menggunakan metode 

belajar quantum teaching dan apakah model pembelajaran quantum teaching 

efektif untuk diterapkan dimata Pelajaran Pendidikan agama islam,dan 

melihat Langkah-langkah dalam menerapkan metode pembelajaran Quantum 

Teaching. 

b) Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Atas 

(SMK) Negeri 4 KOTA SUNGAI PENUH Desa Kumun Mudik, yang waktu 

penelitan disesuaikan dengan ketentuan penelitan dan surat izin penelitian 

yang diberikan. Sehingga menghasilkan hasil yang dibutuhkan secara 

maksimal dalam penulisan skripsi ini. 

 

 

 

 

c) Subjek Penelitian 
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Subjek penelitian adalah keseluruhan subjek dalam penelitian atau 

seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu 

yang ditentukan. Dengan adanya subjek penelitian maka akan tergambar 

bagaimana situasi dan kondisi yang sebenarnya dari objek yang sedang 

diteliti itu. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini SMKN 4 

SUNGAI PENUH guru yang menerapkan model pembelajaran Quantum 

Teaching.Maka, jumlah subjek penelitian diambil dengan tekhnik Purposive 

sampling adalah salah satu teknik yang sering digunakan dalam penelitian. 

secara bahasa yaitu berarti sengaja . Jadi, purposive sampling berarti teknik 

pengambilan sempel secara sengaja. Maksudnya , peneliti menentukan 

sendiri sampel yang diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh 

peneliti. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu satu orang 

guru yang menerapakan Model Quantum Teaching di Sekolah Menengah 

Atas (SMK) Negeri 4 Sungai Penuh. Jadi, subjek yang di wawancara dalam 

penelitian ini yaitu guru. 

d) Teknik pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

observasi dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan terhadap 

pembelajaran siswa, sedangkan wawancara mendalam dilakukan terhadap 

sumber informasi yang dianggap memililki kompetensi masalah yang diteliti. 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan empat teknik Yaitu : 

a) Observasi (Pengamatan) 
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Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang Analisis 

Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam Meningkatkan 

Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 

4 SUNGAI PENUH tersebut dengan memberikan kepada responden untuk 

memperoleh jawaban yang sesuai dengan permasalahan di dalam penelitian 

ini. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Ulu Air Kecamatan Kumun Debai 

b) Wawancara 

 

Wawancara atau interview adalah teknik dari pengumpulan data 

melalui pertanyaan-pertanyaan kepada informan proses tanya jawab lisan 

antara dua orang atau lebih, berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat 

yang lain dan mendengar sendiri saudaranya secara langsung serta pendirian- 

pendirian mereka itu, merupakan suatu pembantu utama dari metode 

observasi (Indra, 2018). Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 

masyarakat Wawancara ini dilakukan dengan seluruh objek penelitian yang 

telah ditentukan yang berkaitan dengan pemahaman siswa dengan model 

pembelajaran Quantum Teaching di SMKN 4 SUNGAI PENUH. 

c) Dokumentasi 

 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, surat kabar, buku-buku, majalah, prasasti natulen 

rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Prasetyo, 2017). Teknik ini 

merupakan penelaahan terhadap referensi-referensi yang berhubungan 

dengan fokus permasalahan penelitian. Dokumen-dokumen yang dimaksud 
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adalah dokumen pribadi, dokumen resmi, referensi-referensi, foto-foto dan 

rekaman kaset. Data ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menguji, 

menafsirkan bahkan untuk meramalkan jawaban dari fokus permasalahan 

penelitian. 

Dalam penelitian studi dokumentasi, peneliti dapat mencari dan 

mengumpulkan data-data teks atau image. Pada hakikatnya skripsi ini 

berbentuk penelitian lapangan, akan tetapi keberadaan skripsi ini tidak lepas 

dari penelitian kepustakaan, oleh karena itu dalam memperoleh bahan 

penelitian ini, penulis menghimpun data kepustakaan dari literatur berupa 

buku-buku bacaan, modul-modul yang semuanya penulis maksudkan untuk 

mendukung dan melengkapi skripsi ini. 

Adapun buku-buku yang penulis ambil beberapa data yaitu: buku 

Quantum Teaching, Pendidikan Agama Islam, al-Qur’an dan 

terjemahannya dll. 

e) Instrumen Penelitian 

 

Instrumen utama dalam penelitian ini ialah peneliti itu sendiri, 

selain itu terdapat beberapa instrumen penunjang lainnya, seperti alat tulis, 

kamera, dan alat perekam menggunakan handphone. 

f) Teknik Analisis Data 

 

Menurut (Rijali, 2019) analisis data merupakan upaya mencari 

dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang permasalahan yang diteliti 

dan menyajikan nya sebagai temuan bagi orang lain. Dalam penelitian 
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kualitatif, teknik pengolahan data penelitian ini juga dilakukan dengan 

langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut : 

1. Data Reduction (Reduksi Data) adalah merangkum data dan memilih 

hal-hal yang penting. Data yang diperoleh selama penelitian jumlahnya 

cukup banyak oleh karena itu perlunya mereduksi data dengan 

meringkas data dan mengambil hal yang paling penting. Tujuannya 

untuk memperjelas dan berikan fokus dari hasil penelitian yang 

dilakukan. 

2. Data display (Penyajian Data) yang dapat dilakukan dalam bentuk 

deskripsi singkat. Dalam penelitian kualitaif data yang sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif berbentuk teks yang bersifat 

naratif, kemudian disusun secara sistematis dari informasi yang 

kompleks menjadi lebih sederhana sehingga mudah untuk dipahami. 

3. Pengambilan kesimpulan. Data yang telah diperoleh dan dipola 

kemudian dicarikan hubungannya, model dan tema sehingga peneliti 

dapat memperoleh Kesimpulan. 

g) Teknik Keabsahan Data 

 

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data penelitian 

dilakukan dengan cara: Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Triangulasi ini terdiri dari 

triangulasi teknik, sumber dan waktu. 
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a. Triangualsi Teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Seperti: Membandingkan hasil 

wawancara dengan hasil observasi. 

b. Triangulasi Waktu yaitu menanyakan hal yang sama pada waktu 

atau situasi yang berbeda. Seperti: Membandingkan apa yang 

dikatakan seseorang pada situasi atau saat penelitian dengan situasi 

biasa. 
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BAB IV 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tentang Sekolah 

 

1. Denah susunan ruangan sekolah SMKN4 SUNGAI PENUH 
 

 

Gambar 4.1 

Denah susunan ruangan sekolah SMKN4 SUNGAI PENUH 

2. Letak Geografis 
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SMK Negeri 4 Sungai Penuh terletak di Jl. Re Martadinata Raya 

Barat Kumun di kelurahan Ulu Air Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai 

Penuh Provinsi Jambi dengan posisi geografis -2,0982 101,4144. 

3. Visi Misi SMK Negeri 4 SUNGAI PENUH 

 

a. Visi 

 

Menjadikan SMK Negeri 4 Sungai Penuh sebagai Lembaga untuk 

membentuk pribadi yang beriman, berkarakter, berilmu, berkualitas, 

professional dan peduli lingkungan hidup serta memahami teknologi 

informasi. 

b. Misi 

 

a. Membentuk pribadi yang beriman, berakhlak mulia, dengan 

mencintai sesama dan lingkungan. 

b. Membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkarakter,jujur,diplin,bertanggung jawab,peduli,responsive dan 

santun dengan semangat pelayanan prima. 

c. Menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang PRODUKTIF 

(Profesional, Ramah lingkungan, Orientasi kedepan, Dedikasi 

tinggi, Unggul, Kreatif, Tangguh & Inovatif). 

d. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui 

pendidikan, pelatihan, yang berkelanjutan sesuai dengan 

perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Komunikasi 

(IPTEK). 
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e. Menghasikan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berjiwa 

entrepreneur sesuai dengan kebutuhan Dunia Usaha/Dunia Industri 

yang mampu bersaing dalam era global. 

 

 

4. Keadaan Lingkungan Belajar 

 

SMKN4 Sungai Penuh memiliki lingkungan belajar yang dirancang 

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar secara kondusif dan 

menyenangkan. Sekolah ini terletak di area yang cukup strategis dan 

dikelilingi oleh suasana alam yang asri, memberikan suasana tenang bagi 

siswa selama mengikuti pembelajaran. Berikut adalah beberapa aspek yang 

menggambarkan kondisi lingkungan belajar di sekolah ini: 

a. Fasilitas Belajar 

 

Sekolah memiliki berbagai fasilitas yang menunjang proses 

pembelajaran, seperti: 

1. Ruang kelas yang memadai, dilengkapi dengan papan tulis, 

proyektor, dan ventilasi yang baik. 

2. Laboratorium praktikum, seperti laboratorium komputer, teknik, 

dan tata boga, yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran 

berbasis praktik. 

3. Perpustakaan dengan koleksi buku dan bahan ajar yang cukup 

untuk mendukung pengembangan literasi siswa. 

b. Suasana dan Iklim Sekolah 
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Iklim sekolah di SMKN4 Sungai Penuh cenderung hangat dan 

kekeluargaan, di mana guru dan siswa dapat berinteraksi secara 

terbuka. Upaya untuk menciptakan lingkungan yang aman dan bebas 

dari kekerasan terus dilakukan dengan beberapa kebijakan, seperti: 

1. Pengawasan oleh guru piket dan konseling rutin untuk siswa. 

 

2. Program mentoring dan bimbingan untuk mengurangi konflik 

antarsiswa dan mencegah perilaku bullying. 

3. Pembinaan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti 

OSIS, pramuka, dan kelompok seni. 

c. Kebersihan dan Kerapian 

 

Kebersihan sekolah sangat dijaga oleh seluruh warga sekolah. 

Siswa ditekankan untuk menjaga kerapian lingkungan, dengan adanya 

jadwal piket kelas dan kegiatan kebersihan bersama setiap pekan. 

Selain itu, sekolah menyediakan tempat sampah terpisah untuk 

mendukung kebiasaan daur ulang. 

d. Interaksi Sosial Antarsiswa dan Guru 

 

1. Hubungan sosial antarsiswa cukup beragam, namun masih terdapat 

tantangan dalam mengatasi perilaku bullying. Beberapa siswa 

cenderung menunjukkan perilaku agresif, baik secara verbal 

maupun fisik, yang dipengaruhi oleh pergaulan dan latar belakang 

masing-masing. 
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2. Guru berperan aktif dalam membangun komunikasi yang positif 

dengan siswa, memberikan dukungan moral, dan memastikan 

setiap siswa mendapatkan perhatian yang sama. 

e. Upaya Sekolah dalam Mencegah Bullying 

 

SMKN4 Sungai Penuh secara konsisten mengadakan sosialisasi 

dan pelatihan terkait pencegahan bullying. Program-program tersebut 

melibatkan siswa, guru, serta orang tua, dengan tujuan menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan ramah. Sekolah juga membentuk 

tim konseling dan mendirikan layanan pelaporan bagi siswa yang 

mengalami atau menyaksikan bullying. 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

 

Untuk melakukan proses belajar mengajar, SMK Negeri 4 Sungai 

Penuh berupaya melengkapi semua kebutuhan-kebutuhan siswa dan guru, 

pengawai dan semua yang bersangkutan untuk melancarkan proses belajar 

mengajar. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa sarana dan prasarana 

pendidikan suatu hal yang sangat penting diperhatikan agar kegiatan 

pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif dalam rangka untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional. 

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMK Negeri 4 Sungai 

Penuh dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

NO Jenis Sarana Jumlah 

1. Mushalla 1 
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2. Ruang BK 1 

3. Perpustakaan 1 

4. Dapur 1 

5. Gudang olahraga 1 

6. Gudang bantu 1 

7. Labor Bahasa 1 

8. Ruang Multimedia 1 

9. Ruang pameran 1 

10. RPS Kriya Kreatif Batik dan Tekstil 1 

11. RPS Kriya Kreatif Kayu dan Rotan 1 

12. RPS Kriya Kreatif Logam dan 

Perhiasan 

1 

13. RPS Desain Komunikasi Visual 1 

14. Ruang gambar 1 

15. Ruang guru 1 

16. Ruang instruktur 3 

17. Ruang jahit 1 

18. Ruang kepala sekolah 1 

19. Ruang kreatifitas 1 
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20. WC guru 2 

21. Wc siswa dan siswi 4 

22. Ruang belajar/local 10 

23. Tempat sampah 20 

24. Meja guru 25 

25. Ruang TU 1 

26. Meja dan kursi kepala sekolah 1 

27. Ruang serba guna 1 

28. speaker 2 

29. proyektor 6 

30. Ruang arsip 1 

31. Papan tulis 16 

32. Computer 14 

Tabel 4.2 

Keadaan Sarana dan Prasarana 

 

6. Struktur Organisasi 

 

Dalam suatu lembaga sangat dibutuhkan struktur organisasi untuk 

mempermudah dan memperlancarkan perkerjaan agar dapat sesuai dengan 

rencana yang ditentukan adanya struktur organisasi maka pembagian kerja 

akan lebih jelas dan dapat mempertanggung jawabkan jabatan yang dipegang. 
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Kepala Sekolah 

Drs. SUHARMAN, M.Pd 

Komite Sekolah 

Zulhadri, SP 

Tata Usaha 

Emita Sukma, S.Pd 

Waka Kurikulum 

Murtiadi.S.Pd M.Pd 

Waka Kesiswaan 

Dedet Antomi,S.PD,.MM 

Waka Humas/HI 

Elmadiya, S.Pd 

Waka PMD 

Drs. Harison 

Waka Sarpras 

M. Ceput Isa S.Pd 

Koord.BP/BK 

Drs. Armadi 

 

Adapun Struktur Organisasi SMK Negeri 4 Sungai Penuh dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.3 

Struktur Organisasi 

 

B. Hasil Penelitian 

 

1. Bagaimana pemahaman guru terhadap model pembelajaran Quantum 

Teaching? 

Untuk mengetahui bagaimana pemahaman guru terhadap model 

pembelajaran Quantum Teaching, peneliti melakukan wawancara dengan 

guru yang menerapkan model pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan guru yang menerapkan model pembelajaran tentang 

kebutuhan guru terhadap model pembelajaran Quantum Teaching, beliau 

mengatakan : 

Awalnya saya melihat model pembelajaran ini yang diterapkan oleh 

guru lain dikelas,dan saya menerapkannya dikelas saya,saya mulai dengan 

memahami konsep dasar Quantum Teaching terlebih dahulu. Saya pelajari 

prinsip dan langkahnya. Jadi, dalam RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), saya mencoba menyusun kegiatan yang saya harap bisa 

menyenangkan. Saya juga menyesuaikan strategi dengan gaya belajar 

siswa, serta membuat media yang mendukung suasana belajar yang aktif 

dan positif.(Drs.Harison Tanggal 07 & 13 Maret 2025) 

 

Guru menyatakan bahwa ketertarikannya terhadap model 

pembelajaran Quantum Teaching bermula dari pengamatannya terhadap 

praktik pembelajaran yang dilakukan oleh rekan sejawat di dalam kelas. 

Setelah melihat bagaimana model tersebut diterapkan secara langsung, guru 

merasa terdorong untuk mencoba menerapkannya juga dalam proses 

pembelajaran di kelas yang ia ampu. Hal ini menjadi langkah awal dalam 

mengenal dan memahami lebih jauh mengenai konsep serta prinsip-prinsip 

dasar dari model Quantum Teaching. 

Dalam aspek perencanaan pembelajaran, guru menyesuaikan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan prinsip-prinsip Quantum 

Teaching. Ia merancang kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, komunikatif, dan membangun 

keterlibatan aktif siswa. Guru juga mempertimbangkan variasi gaya belajar 

siswa, sehingga strategi yang digunakan tidak hanya terpaku pada satu 
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metode, melainkan bersifat fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta 

didik. 

Selain itu, guru juga menyusun media pembelajaran yang 

mendukung terciptanya suasana belajar yang aktif dan positif. Hal ini 

dilakukan agar pembelajaran tidak hanya bersifat satu arah, tetapi mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna. Menurutnya, penerapan 

model Quantum Teaching dapat membantu siswa merasa lebih nyaman, 

antusias, dan terlibat secara emosional maupun intelektual dalam proses 

pembelajaran, sesuai dengan esensi utama dari model tersebut. 

 

Saya sudah menerapkan beberapa langkah yang saya tahu masuk 

dalam Quantum Teaching.seperti memberi motivasi dulu sebelum masuk 

ke materi, dan membuat pembelajaran lebih santai tapi tetap fokus.tanya 

jawab yang selalu saya tanyakan sebelum pembelajaran selesai Tetapi saya 

belum tahu apakah itu sudah sesuai dengan teori Quantum Teaching secara 

lengkap. Saya masih butuh bimbingan atau pelatihan lebih lanjut. 

(Drs.Harison Tanggal 07 & 13 Maret 2025) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah 

satu guru Pendidikan Agama Islam tentang pemahaman guru dan evaluasi 

guru terhadap model pembelajaran Quantum Teaching. Berdasarkan hasil 

diketahui bahwa beliau telah mencoba menerapkan beberapa langkah dari 

model pembelajaran Quantum Teaching dalam kegiatan belajar mengajar. 

Menurut penuturannya, langkah-langkah yang ia terapkan meliputi 

pemberian motivasi kepada siswa sebelum masuk ke materi inti, 

menciptakan suasana pembelajaran yang santai namun tetap fokus, serta 

selalu melakukan sesi tanya jawab di akhir pembelajaran sebagai bentuk 
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refleksi terhadap materi yang telah disampaikan. Strategi-strategi ini 

dilakukan sebagai upaya untuk membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

tidak menegangkan. Dalam praktiknya, pendekatan ini dinilai mampu 

meningkatkan perhatian siswa dan menciptakan interaksi yang lebih hidup 

di dalam kelas. 

Namun demikian,guru juga mengakui bahwa pemahamannya 

mengenai Quantum Teaching masih belum menyeluruh. Ia menyampaikan 

bahwa penerapan yang dilakukannya selama ini lebih berdasarkan pada 

inisiatif pribadi dan pengalaman praktik mengajar, bukan pada acuan teori 

yang lengkap dari Quantum Teaching. Beliau belum mengetahui secara 

rinci prinsip dasar Quantum Teaching, seperti konsep TANDUR 

(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan). Oleh 

karena itu, meskipun sudah terdapat kesadaran dan langkah awal dalam 

menerapkan unsur Quantum Teaching, penerapannya masih bersifat parsial 

dan belum terstruktur secara konseptual. 

Lebih lanjut, guru menyampaikan bahwa ia merasa perlu 

mendapatkan pelatihan atau pendampingan khusus agar dapat lebih 

memahami dan menerapkan Quantum Teaching secara optimal. Beliau 

menyadari bahwa tanpa pemahaman teori yang kuat, penerapan di kelas 

akan sulit untuk dievaluasi secara akurat dan berkelanjutan. Selain itu, 

beliau juga menyatakan bahwa dukungan dari sekolah, seperti pelatihan 

guru, penyediaan sumber belajar, dan forum berbagi praktik mengajar, akan 
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sangat membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat kemauan dari guru untuk 

berkembang, masih diperlukan peran aktif dari institusi pendidikan untuk 

memfasilitasi penguatan kompetensi guru, khususnya dalam menguasai 

dan mengevaluasi model pembelajaran inovatif seperti Quantum Teaching. 

Dengan hasil observasi yang di SMK Negeri 4 Sungai Penuh 

menjadi perbandingan guru menerapkan model pembelajaran Quantum 

Teaching tentang kebutuhan guru terhadap model pembelajaran Quantum 

Teaching: 

Guru menerapkan langkah-langkah dari Quantum Teaching, tetapi 

hanya 5 langkah yang diterapkan,seharusnya Quantum Teaching memiliki 

6 langkah yang harus diterapkan. TANDUR 

(Tumbuhkan,Alami,Namai,Demonstrasi,Ulangi,Rayakan) merupakan 

prinsip dan langkah yang harus dilakukukan dalam penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching,tetepi guru hanya menerapkan 

Tumbuhkan,Alami,Namai,Ulangi dan rayakan. Ini menandakan bahwa 

guru belum terlalu paham tentang konsep dasar Model pembelajaran 

Quantum Teaching,karena belum menerapkan Demonstrasi yang 

merupakan langkah dari penerapan Quantum Teaching. 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

pertanyaan kepada guru yang menerapakan model pembelajaran Quantum 

Teaching masih tentang pemahaman guru terhadap model pembelajaran 

Quantum Teaching: 

Evaluasi yang saya lakukan biasanya saya lihat dari antusiasme 

siswa selama proses belajar berlangsung, apakah mereka terlihat aktif, 

bertanya, dan berani menyampaikan pendapat. Kalau suasana kelas hidup 

dan siswa terlibat, saya anggap itu sebagai tanda pembelajaran berhasil. 

Selain itu, saya juga perhatikan hasil tugas siswa, apakah ada peningkatan 

setelah saya menerapkan pendekatan yang lebih menyenangkan seperti 
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Quantum Teaching.Saya rasa saya masih perlu belajar lagi bagaimana 

mengevaluasinya.(Drs.Harison Tanggal 07 & 13 Maret 2025) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 Sungai Penuh, Berdasarkan 

hasil wawancara diketahui evaluasi dilakukan secara observasional, yaitu 

dengan memperhatikan antusiasme siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Indikator yang dijadikan tolak ukur keberhasilan antara lain 

adalah keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, keberanian mereka 

dalam bertanya dan mengemukakan pendapat, serta terciptanya suasana 

kelas yang hidup dan interaktif. Jika suasana kelas menunjukkan dinamika 

tersebut, maka pembelajaran dianggap berhasil dan sesuai dengan 

pendekatan Quantum Teaching yang menekankan pada kenyamanan dan 

keterlibatan emosional siswa. 

Guru juga menilai efektivitas penerapan Quantum Teaching melalui 

peningkatan hasil tugas siswa. Beliau mengamati apakah pendekatan yang 

lebih menyenangkan dan membebaskan siswa untuk berpikir kreatif 

berdampak pada hasil belajar mereka. Jika terdapat peningkatan nilai atau 

kualitas tugas setelah perubahan pendekatan pembelajaran, hal tersebut 

dijadikan sebagai indikator bahwa model yang digunakan cukup efektif. 

Namun demikian guru menyadari bahwa evaluasi yang 

dilakukannya masih bersifat umum dan belum terstruktur sesuai dengan 

pedoman evaluasi pembelajaran berbasis Quantum Teaching. Ia 

menyampaikan perlunya pengembangan kompetensi guru dalam hal 

evaluasi, khususnya untuk menyesuaikan dengan prinsip-prinsip Quantum 
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Teaching secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan 

dan pendampingan dari pihak sekolah agar guru tidak hanya mampu 

menerapkan model pembelajaran inovatif, tetapi juga mampu mengevaluasi 

dampaknya secara objektif dan sistematis. 

2. Apakah penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching efektif 

dalam meningkatkan Pemahaman guru Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 4 Sungai Penuh? 

Untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran Quantum 

Teaching efektif dalam meningkatkan pemahaman guru pembelajaran 

Quantum Teching, peneliti melakukan wawancara dengan guru yang 

menerapkan model pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru yang menerapkan model pembelajaran tentang penerapan 

Model Pembelajaran Quantum Teaching efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dalam pembelajaran Quantum Teching, beliau mengatakan : 

Model pembelajaran Quantum Teaching cukup efektif, terutama 

dalam meningkatkan cara kita memahami dan menyampaikan materi PAI 

di kelas. Sebelum mengenal model ini, saya cenderung hanya menggunakan 

metode ceramah atau tanya jawab biasa. Tapi setelah saya mempelajari dan 

mencoba menerapkannya, saya jadi lebih sadar bahwa pembelajaran itu 

harus dibuat menarik dan relevan dengan kehidupan siswa. Misalnya, ketika 

membahas akhlak atau kisah para nabi, saya gunakan media seperti video 

pendek.(Drs.Harison 07 & 13 Maret 2025) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 Sungai Penuh, Guru 

menyatakan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching cukup efektif 

dalam meningkatkan pemahaman guru terhadap cara menyampaikan materi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas. Ia mengakui bahwa sebelum 
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mengenal dan menerapkan model ini, metode pembelajaran yang digunakan 

masih bersifat konvensional, seperti ceramah dan tanya jawab biasa. Namun 

setelah mempelajari pendekatan Quantum Teaching, ia mulai menyadari 

pentingnya menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, 

dan sesuai dengan konteks kehidupan siswa. 

Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa penerapan Quantum Teaching 

membantu guru memahami bahwa pembelajaran PAI tidak cukup hanya 

dengan menyampaikan materi, tetapi juga harus membangkitkan minat dan 

keterlibatan siswa. Model ini memberikan pemahaman baru bahwa guru 

perlu membangun suasana emosional yang positif, mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata siswa, dan menggunakan pendekatan yang 

variatif. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan mampu menggugah kesadaran spiritual siswa. 

Sebagai contoh konkret, guru menyebut bahwa saat mengajarkan 

materi akhlak atau kisah para nabi, ia menggunakan media pembelajaran 

seperti video pendek untuk memperkuat penyampaian pesan. Media 

tersebut terbukti mampu menarik perhatian siswa dan membantu mereka 

memahami nilai-nilai agama secara lebih kontekstual. Melalui pendekatan 

ini, ia merasa bahwa peran guru tidak hanya sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan pengalaman belajar yang 

menyentuh akal dan hati peserta didik. 

Dengan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 4 Sungai 

Penuh menjadi perbandingan penerapan model pembelajaran Quantum 
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Teaching efektif dalam meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran 

 

Quantum Teching: 

 

Guru menggunakan media belajar untuk menarik perhatian siswa, 

memberikan beberapa pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa dengan materi yang dipaparkan,jika siswa berhasil 

menjawab atau menjelaskan guru memberikan apresiasi kepada siswa 

dengan nilai tambahan. 

 

 

Maka peneliti melihat dari hasil observasi telah dilaksanakan 

langkah-langkah dari Model Pembelajaran Quantum Teaching yaitu 

TANDUR(Tumbuhkan,Alami,Namai,Demontrasi,Ulangi dan 

Rayakan ),akan tetapi hanya 5 dari 6 langkah yang harus diterapkan. Guru 

juga berusaha menggunakan media belajar yang beragam agar menarik 

perhatian siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 Sungai Penuh,lebih lanjut,guru 

juga menambahkan tentang penerapan Model Pembelajaran Quantum 

Teaching efektif dalam meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran 

Quantum Teching: 

Saya juga menghubungkan materi ini dengan kehidupan sehari-hari 

mereka agar siswa lebih paham dan berinterasi aktif dalam belajar dikelas, 

namun tetap hanya sebagian siswa yang memperhatikan dan menjelaskan 

materi yang sudah dipamami kedepan kelas.(Drs.Harison 07 & 13 Maret 

2025) 

 

Guru menjelaskan bahwa ia berusaha untuk menghubungkan materi 

pelajaran dengan pengalaman sehari-hari para siswa selama proses 

pembelajaran. Metode ini digunakan untuk membantu siswa lebih mudah 
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memahami materi pelajaran dan merasa bahwa pengetahuan yang mereka 

dapatkan dapat diterapkan pada pengalaman mereka sendiri. Menurut guru, 

siswa lebih terlibat dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar mengajar di kelas ketika pelajaran dihubungkan dengan situasi dunia 

nyata. 

Namun, guru mengakui bahwa masih ada kesenjangan dalam 

partisipasi aktif siswa. Ketika guru mengajarkan materi, hanya beberapa 

murid yang benar-benar mendengarkan. Terlepas dari kenyataan bahwa 

taktik pembelajaran yang digunakan telah dikembangkan untuk mendorong 

keterlibatan langsung mereka, beberapa murid tampak tidak aktif dan tidak 

tertarik. 

Guru juga memberikan kesempatan kepada para siswa menjawab 

pertanyaan dari guru terhadap materi yang telah mereka pelajari sebagai 

cara untuk memperkuat pemahaman mereka. Hal ini dilakukan untuk 

membantu siswa menunjukkan tingkat pemahaman mereka di kelas dan 

meningkatkan kepercayaan diri mereka. Namun, sekali lagi, hanya 

sebagian kecil siswa yang menunjukkan keberanian dan kemauan untuk 

berbicara,yang lainnya masih terlihat enggan atau memilih untuk diam. 

Penilaian ini membantu guru untuk memanfaatkan paradigma pembelajaran 

yang digunakan. 

 

 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching di SMK Negeri 4 Sungai Penuh? 



59 
 

 

 

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan Model Pembelelajaran Quantum Teaching di SMK Negeri 4 

Sungai Penuh peneliti melakukan wawancara dengan guru yang 

menerapkan model pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru yang menerapkan model pembelajaran tentang faktor 

pendukung dalam penerapan Model Pembelelajaran Quantum Teaching di 

SMK Negeri 4 Sungai Penuh, beliau mengatakan : 

Pendukung dari model pembelajaran Quantum Teaching ini yaitu 

Proyektor,HP (Handphone) dan speaker,karna membantu dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Diakhir Pelajaran saya memberikan 

beberapa pertanyaan dan saya memberikan hadiah kepada siswa yang mau 

aktif dikelas. Fasilitas yang diberikan sekolah dan partisipasi siswa yang 

aktif dalam belajar juga menjadi faktor pendukung model pembelajaran 

Quantum Teaching.(Drs Harison 07 &13 Maret 2025) 

 

Guru memiliki akses media dan sumber daya pendidikan seperti 

proyektor, ponsel, dan speaker sangat penting untuk mempraktikkan model 

pembelajaran Quantum Teaching. Sumber daya ini dianggap sangat 

bermanfaat dalam membantu siswa memahami materi dengan cara yang 

lebih menarik. Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis 

dan menarik dengan bantuan media visual dan audio. 

Para guru menyatakan bahwa fasilitas sekolah, selain alat-alat 

teknologi, sangat membantu dalam mempraktikkan Quantum Teaching. 

Aspek-aspek yang berkontribusi terhadap keberhasilan penerapan 

pendekatan ini termasuk ketersediaan jaringan internet, fasilitas ruang kelas 

yang nyaman, dan akses listrik yang dapat diandalkan. Para guru merasa 

senang karena mereka tidak perlu menyediakan setiap peralatan sendiri, 
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sehingga mereka dapat lebih berkonsentrasi dalam mengatur strategi 

penyampaiannya. 

Partisipasi aktif siswa adalah elemen lain yang berkontribusi 

terhadap efektivitas model pembelajaran ini. Guru menjelaskan bahwa 

tingkat efektivitas pembelajaran ditentukan oleh partisipasi siswa dalam 

prosesnya. Lingkungan kelas menjadi lebih hidup ketika siswa terlibat, 

mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi aktif dalam debat dan tanya 

jawab. Siswa juga didorong untuk memiliki pemahaman yang lebih dalam 

tentang materi pelajaran melalui interaksi ini. 

Dengan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 4 Sungai 

Penuh menjadi perbandingan penerapan tentang mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan Model Pembelelajaran 

Quantum Teaching di SMK Negeri 4 Sungai Penuh: 

Guru memanfaatkan alat bantu pembelajaran yang menarik,seperti 

proyektor dan HP (Handphone),guru memberikan hadiah berupa nilai 

tambahan dan tepuk tangan untuk siswa yang berhasil menjawab pertanyaan 

dan yang mau maju ke depan untuk mendemontrasikan. 

 

 

Maka peneliti melihat dari hasil observasi telah dilaksanakan 

langkah-langkah dari Model Pembelajaran Quantum Teaching yaitu 

namai,Ulangi dan Rayakan sudah diterapkan. Guru juga menggunaka media 

pembelajaran dengan media belajar yang menarik ,guru juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mendemostrasikan materi yang dipahami. 

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan Model Pembelelajaran Quantum Teaching di SMK Negeri 4 
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Sungai Penuh peneliti melakukan wawancara dengan guru yang 

menerapkan model pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru yang menerapkan model pembelajaran tentang faktor 

penghambat dalam penerapan Model Pembelelajaran Quantum Teaching di 

SMK Negeri 4 Sungai Penuh, beliau mengatakan : 

Kurangnya respon dan siswa yang aktif didalam kelas menjadi 

penghambat dari diterapkannya Model Pembelajaran Quantum 

Teaching,sebagian dari siswa tidak memperhatikan disaat saya 

menjelaskan,disaat pemutaran video yang saya tampilkan,sudah saya 

terapkan dengan memberikan nilai tambahan untuk siswa yang mau 

menjelaskan materi yang di pahami,agar siswa bisa aktif,namun sebagian 

siswa memilih untuk diam,hal ini menjadi penghambat dari penerapan 

model pembelajaran Quantum Teaching. HP (Handphone) juga menjadi 

penghambat dalam peningkatan pemahaman Quantum Teaching karena 

disaat proses pembelajaran menggunakan HP (Handphone) siswa membuka 

webside yang lain diluar pembelajaran(Drs.Harison 07 &13 Maret 2025) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru diSMK Negeri 

4 Sungai Penuh, diketahui bahwa Kurangnya respon dan keterlibatan aktif 

siswa di kelas menjadi kendala utama dalam penerapan model pembelajaran 

Quantum Teaching. Menurut guru pengajar, beberapa siswa tidak 

memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran, meskipun proses 

pembelajaran sudah dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan alat 

bantu visual. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua anak siap untuk 

berpartisipasi penuh dalam pembelajaran yang membutuhkan keterlibatan 

emosional dan kognitif secara bersamaan. 

Guru menambahkan bahwa memberikan nilai tambahan kepada 

siswa yang siap untuk menjelaskan kembali materi yang telah mereka 

pahami merupakan salah satu taktik yang digunakan untuk meningkatkan 
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keterlibatan siswa. Diharapkan bahwa pendekatan ini akan memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pendidikan mereka. Namun 

pada kenyataannya, sebagian besar siswa masih memilih untuk diam dan 

melewatkan kesempatan tersebut. Hp (Handphone) juga menjadi 

pemhamabat karena siswa membuka webside selain materi pembelajaran. 

Siswa belum menunjukkan antusiasme yang tinggi, bahkan setelah 

menonton film instruksional, yang seharusnya dapat menarik minat mereka 

terhadap materi pelajaran. 

Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan Quantum 

Teaching yang pada dasarnya menekankan pentingnya menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, dinamis, dan melibatkan siswa secara 

penuh. Rendahnya tingkat respon siswa dalam kegiatan pembelajaran 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara pendekatan yang dilakukan 

guru dengan kesiapan siswa untuk berpartisipasi aktif. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi tambahan dan pembinaan yang berkelanjutan untuk 

memfasilitasi implementasi Quantum Teaching yang paling efektif. 

Dengan hasil observasi yang di SMK Negeri 4 Sungai Penuh 

menjadi perbandingan penerapan tentang mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat dalam penerapan Model Pembelelajaran Quantum 

Teaching di SMK Negeri 4 Sungai Penuh: 

Sebagian siswa aktif dikelas dengan menjawab pertanyan dari 

guru,akan tetapi sebagian dari siswa juga masih tidak mau ikut aktif dan 

menjawab beberapa pertanyaan dari guru. Disaat proses pembelajaranpun 

siswa masih tidak memperhatikan. 
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Maka peneliti melihat dari hasil observasi telah dilaksanakan 

langkah-langkah dari penerapan TANDUR bagian Ulangi,akan tetapi hanya 

sebagian siswa yang memperhatikan. 

 

 

 

 

C. Pembahasan 

 

1. Bagaimana pemahaman guru terhadap model pembelajaran Quantum 

Teaching? 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diSMK Negeri 4 

Sungai Penuh dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 

menujukkan bahwa pemahaman guru dan evaluasi guru terhadap model 

pembelajaran Quantum guru belum sepenuhnya paham dengan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching. Perencanaan disesuaikan dengan siswa 

setiap kegiatan dengan harapan bisa menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan. Pelaksanaannya guru melakukan seperti bisa akan tetapi 

ada 1 langkah yang belum diterapkan.Evaluasi dilakukan secara 

observasional, yaitu dengan memperhatikan antusiasme siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Indikator yang dijadikan tolak ukur 

keberhasilan antara lain adalah keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, 

keberanian mereka dalam bertanya dan mengemukakan pendapat, serta 

terciptanya suasana kelas yang hidup dan interaktif. Jika suasana kelas 

menunjukkan dinamika tersebut, maka pembelajaran dianggap berhasil dan 
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sesuai dengan pendekatan Quantum Teaching yang menekankan pada 

kenyamanan dan keterlibatan emosional siswa. 

Berdasarkan teori tentang Model pembelajaran Quantum Teaching 

yaitu salah satu model pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar 

yang mudah dipahami,efektif dan semua siswa wajib aktif selama 

pembelajaran. Tujuan utamanya adalah menciptakan lingkungan belajar 

yang secara bersamaan melibatkan kebutuhan emosional, intelektual, dan 

fisik siswa (Yanuarti & Sobandi, 2016). 

Landasan Quantum Teaching dalam praktiknya adalah gagasan 

bahwa “segala sesuatu berbicara”, yang berarti bahwa setiap aspek ruang 

kelas, mulai dari nada bicara guru hingga desain ruangan, mempengaruhi 

motivasi dan pemahaman siswa. TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) adalah sebuah kerangka kerja untuk 

fase-fase pembelajaran strategis yang digunakan dalam Quantum Teaching 

(DePorter et al., 1999). Metode ini menumbuhkan lingkungan belajar yang 

aktif, ceria, dan dinamis dengan memungkinkan siswa untuk membangun 

makna mereka sendiri dari pendidikan mereka, menghubungkannya dengan 

pengalaman pribadi, dan merayakan setiap pencapaian pembelajaran. 

2. Apakah penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching efektif dalam 

meningkatkan Pemahaman guru Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMK Negeri 4 Sungai Penuh 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diSMK Negeri 4 

Sungai Penuh dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 
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Model Pembelajaran Quantum Teaching belum bisa dikatakan 

efektif,karena sebagai berikut: 

a. Kesiapan Guru dalam Menerapkan Model Quantum Teaching 

 

Guru-guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 4 Sungai Penuh 

telah menerapkan Model Pembelajaran Quantum Teaching. Namun, 

pemahaman guru masih terbatas pada ide-ide dasar dan belum sampai pada 

penerapan secara menyeluruh. Namun demikian, guru telah berupaya untuk 

memodifikasi Model Pembelajaran pengajaran agar lebih menarik dan 

menyenangkan. Contohnya adalah penggunaan icebreaker dan sesi tanya 

jawab yang aktif. 

b. Keterlibatan Aktif Siswa dalam Pembelajaran 

 

Keterlibatan siswa yang lebih aktif dan siswa paham dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu tanda keberhasilan model Quantum 

Teaching. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ketika guru 

menggunakan Model Pembelajaran Quantum Teaching yang melibatkan 

siswa secara langsung, beberapa dari mereka lebih bersemangat dalam 

belajar. Harapan siswa reflektif dan membantu siswa untuk memahami 

materi PAI. 

d. Kendala dalam Penerapan Quantum Teaching 

 

Terlepas dari hasil yang menggembirakan, masih ada beberapa 

hambatan yang menghalangi penerapan model ini secara menyeluruh. 

Tidak semua fase kerangka kerja TANDUR telah diterapkan oleh guru, 

terutama  komponen  Demonstrasi,  seharusnya  siswa  dipilih  untuk 
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menjelaskan materi yang telah diajarkan ke depan kelas untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa. 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching di SMK Negeri 4 Sungai Penuh 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diSMK Negeri 4 

Sungai Penuh dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 

menujukkan bahwa faktor pendukung dalam penerapan model 

pembelajaran Quatum Teaching yaitu Ketersediaan alat teknis seperti 

proyektor, ponsel HP, dan speaker-semuanya sangat berguna untuk 

menyediakan materi pendidikan-adalah salah satu pendorong utama. 

Dengan penggunaan gadget ini, para pendidik dapat dengan mudah 

menyajikan konten dalam format visual dan aural yang menarik, sehingga 

memudahkan pemahaman siswa dan mencegah kebosanan yang cepat. 

Selain itu, secara umum dapat diterima bahwa fasilitas sekolah 

cukup memadai untuk memfasilitasi penerapan pendekatan pembelajaran 

ini. Komponen penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif sesuai dengan prinsip-prinsip quantum teaching adalah 

penyediaan ruang kelas yang nyaman, akses internet, dan sumber daya 

pendukung lainnya. 

Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran adalah 

elemen lain yang sama pentingnya. Ketika seorang guru menggunakan 

berbagai teknik dan media, Sebagian siswa secara aktif bertanya, terlihat 

tertarik, dan bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Keterlibatan siswa 
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ini menunjukkan bahwa model pembelajarran Quantum Teaching berhasil 

menghasilkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan signifikan. 

Adapun faktor penghambat dalam penerapan Quantum Teaching 

yaitu kurangnya respon siswa tidak memperhatikan dalam 

pembelajaran,disaat pertanyaan diajukan hanya beberapa siswa yang 

menjawab dan belum ada dampak pada siswa. Seharusnya guru juga 

menerapkan Demonstrasi yang merupakan salah satu dari Langkah 

penerapan Quantum Teaching. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

1. Bagaimana pemahaman guru terhadap model pembelajaran Quantum 

Teaching. 

Guru belum sepenuhnya paham dengan Model Pembelajaran 

Quantum Teaching. Perencanaan disesuaikan dengan siswa setiap kegiatan 

dengan harapan bisa menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

Pelaksanaannya guru melakukan seperti bisa akan tetapi ada 1 langkah yang 

belum diterapkan.Evaluasi dilakukan secara observasional, yaitu dengan 

memperhatikan antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Jika suasana kelas menunjukkan dinamika tersebut, maka pembelajaran 

dianggap berhasil dan sesuai dengan pendekatan Quantum Teaching yang 

menekankan pada kenyamanan dan keterlibatan emosional siswa. Guru 

juga belum menerapkan demontrasi karena belum sepenuhnya paham 

dengan Langkah-langkah model pembelajaran Quantum Teaching. 
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2. Apakah penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching efektif dalam 

meningkatkan Pemahaman guru Pembelajaran Pendidkan Agama Islam di 

SMK Negeri 4 Sungai Penuh 

Model pembelajaran Quantum Teaching cukup efektif, terutama 

dalam meningkatkan cara kita memahami dan menyampaikan materi PAI 

di kelas. Sebelum mengenal model ini, guru hanya menggunakan metode 

ceramah atau tanya jawab biasa. Tapi setelah mempelajari dan mencoba 

menerapkannya, pembelajaran dibuat menarik dan relevan dengan 

kehidupan siswa. Misalnya, ketika membahas akhlak atau kisah para nabi, 

saya gunakan media seperti video pendek. 

 

 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching di SMK Negeri 4 Sungai Penuh 

Adapun faktor Pendukung yaitu Ketersediaan alat teknis seperti 

proyektor, ponsel HP, dan speaker-semuanya sangat berguna untuk 

menyediakan materi pendidikan adalah salah satu pendorong utama. 

Dengan penggunaan alat ini, para pendidik dapat dengan mudah menyajikan 

konten dalam format visual dan aural yang menarik, sehingga memudahkan 

pemahaman siswa dan mencegah kebosanan yang cepat. Fasilitas yang 

diberikan sekolah dan Sebagian siswa yang efektif dan aktif dikelas juga 

menjadi faktor pendukung dalam penerapan Model Pembelajaran Quantum 

Teaching. 
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Adapun faktor Penghambat yaitu tidak semua siswa aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga tidak ada peningkatan pemahaman karena 

tidak memperhatikan materi yang dijelaskan,HP (Handphone) juga menjadi 

salah satu penghambat karena penyalah gunaan oleh siswa. 

 

 

 

 

 

 

B. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat penulis 

sampaikan saran yang kiranya dapat menjadi masukan yaitu sebagai berikut : 

 

1. Pendidik memahami Quantum Teaching secara umum, seperti Langkah- 

langkah penerapam Quantum Teaching. Pembelajaran menyenangkan,dan 

demonstrasi adalah salah satu cara untuk melihat pemahaman 

siswa ,pembelajaran yang menyenangkan dan siswa memahami jika 

menerapkan semua Langkah-langkahnya. 

2. Sekolah secara teratur mendidik dan melatih para pengajar dalam 

penggunaan pendekatan Quantum Teaching agar guru lebih memahami 

model pembelajaran Quantum Teaching . Hal ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa model ini dipahami baik secara teoritis maupun praktis, 

dengan mempertimbangkan karakter siswa dan lingkungan belajar. 

3. Pendidik dan siswa diharapkan dapat aktif dalam pembelajaran,siswa 

memperhatikan apa yang dijelaskan oleh pendidik sehingga tidak ada faktor 
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penghambat bagi pendidik dalam penerapan Model Pembelajaran Quantum 

Teaching. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana guru memulai 

pembelajaran? 

Biasanya saya mulai dengan memberi salam dan 

mengajak siswa membaca doa bersama. Setelah itu, 

dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, lalu saya sampaikan tujuan pembelajaran hari itu. 

Kadang saya juga menyampaikan ayat atau hadits singkat 
yang relevan sebagai pengantar 

2. Apakah guru menggunakan 

strategi pembelajaran 

Quantum Teaching, seperti 

teknik “TANDUR” 

(Tumbuhkan, Alami, 

Namai, Demonstrasikan, 

Ulangi, Rayakan) dalam 

menyampaikan materi PAI 

Ya, saya menggunakan teknik TANDUR dalam mengajar 

PAI. Saya awali dengan menumbuhkan minat siswa lewat 

contoh kehidupan nyata, lalu mengajak mereka 

mengalami materi lewat diskusi atau media. Setelah itu, 

saya jelaskan konsepnya (namai), siswa mempraktikkan 

(demonstrasikan), lalu kami ulangi melalui latihan, dan di 

akhir saya beri apresiasi sebagai bentuk perayaan. 

3. Bagaimana materi PAI yang 

diajarkan dihubungkan 

dengan konteks kehidupan 

sehari-hari siswa? 

Saya selalu berusaha mengaitkan materi PAI dengan 

realitas kehidupan siswa. Misalnya, saat membahas 

akhlak, saya hubungkan dengan pergaulan remaja, media 
sosial, atau tanggung jawab di rumah dan sekolah. 

4. Bagaimana siswa dapat 

aktif dan antusias dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran? 

Hanya Sebagian yang aktif dalam pembelajaran,padahal 

saya sudah mebuat pembelajaran semenarik 

mungkin,dengan menggunkanan media yang saya harap 

bisa menarik perhatian siswa,namun hanya Sebagian 

siswa yang aktif dan paham dengan materi yang saya 
ajarkan dilihat dari jawaban pertanyaan yang saya berikan 

5. bagaimana interaksi yang 

aktif antara guru dan siswa 

selama proses pembelajaran 

(misalnya, tanya-jawab, 

diskusi)? 

hanya sebagaian siswa yang aktif,yang bisa menjawab 

pertanyaan saya dengan baik. 

6. Apakah siswa diberikan 

kesempatan untuk berbagi 

pemahaman mereka tentang 

materi PAI di depan kelas? 

Saya melihat pemahaman mereka dari pertanyaan yang 

saya ajukan diakhir pembelajaran,distu saya melihat 

hanya beberapa siswa yang poaham dengan jawaban yang 

cukup baik. 



 

 

7. bagaimana guru 

menggunakan media atau 

alat bantu pembelajaran 

yang menarik untuk 

mendukung Quantum 

Teaching (misalnya, 

gambar, video, permainan)? 

Saya menggunkaan media belajar proyektor,hp, terkadang 

video dari youtube yang menarik untuk ditampilkan 

dengan tujuan agar siswa lebih mudah untuk memahami 

materi. 

8. bagaimana guru 

menggunakan teknik 

pengulangan untuk 

memperkuat pemahaman 

siswa terhadap konsep- 

konsep PAI yang diajarkan? 

Diakhir pembelajaran saya menerapkan Teknik 
pengulangan seperti tanya jawab,materi nya saya jelaskan 

sedikit untuk siswa agar lebih paham. 

9. Apakah guru memberikan 

pengakuan atau apresiasi 

kepada siswa atas kontribusi 

mereka selama 

pembelajaran (misalnya, 

pujian, penghargaan)? 

Ya,saya memberikan nilai tambahan agar siswa bisa aktif 

dan paham dengan materi yang diajarkan,diharap bisa 

menjadi motivasi siwa untuk memahami 

pembvelajaran,akan tetapi hanya Sebagian saja siswa 

yang aktif dan paham. 

10. Apa aspek utama dari model 

Quantum Teaching yang 

paling efektif dalam 

meningkatkan pemahaman 

siswa? 

Sebenarnya media pembelajaran yang saya gunakan 

membantu dalam pembelajaran,tetapi juga menjadi 

penghambat dalam pembelajaran,proyektor yang saya 

tampilkan bisa menarik perhatian beberapa siswa,akan 

tetapi hp selain menjadi pendukung juga menjadi 

poenghambat dalam siswa memahami materi 

11. Apa saja teknik atau strategi 

spesifik dari Quantum 

Teaching (misalnya, 

TANDUR) yang 

memberikan dampak positif 

terhadap proses 

pembelajaran? 

Pada sesi tanya jawab dan menggunkan media 

pembelajaran yang memberikan dampak postitif dalam 

pembelelaran untuk meningkatkan pemahaman siswa 

12. bagaimana pendekatan 

Quantum Teaching 

membuat pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan 

menarik bagi siswa? 

Ditengan-tengah pembelajaran saya juga menampikan 

video yang memotivasi siwa untuk belajar,tergadang 

game untuk mengfokuskan siswa seperti tepuk tangan 

agar siswa rileks dan semangat lagi untuk belajar, 

13. Apa kendala utama yang 

dihadapi guru dalam 

Kendala utama yaitu siswa yang tidak mau 
meperhatikan,siswa yang tidak paham,siswa yang 

menyalah gunakan hpn sebagai media pembelajaran. 



 

 

 menerapkan Quantum 

Teaching di kelas? 

 

14. Apakah semua siswa dapat 

beradaptasi dengan baik 

terhadap model Quantum 

Teaching, atau ada yang 

mengalami kesulitan? Jika 

ya, apa yang menjadi 

penyebabnya? 

Ya ada beberapa kesulitan seperti yang saya jelaskan 
tadi,siswa yang tidak paham karena tidak memperhatikin 

dengan baik,,siswa yang tidak memahami pembelajaran 

yang sata lihat dari mereka menjawab pertanyaan yang 

saya berikan. 

15. Apa yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi kelemahan 

yang ditemukan dalam 

penerapan Quantum 

Teaching? 

Saya belum menemukan apa yang bisa untuk mengatasi 

kelemahaman ini,namun saya tetap berusha sebagai 

kewajiban saya untuk siswa paham dengan meteri 

16. Sejauh mana Anda 

memahami konsep quantum 

teahing dalam proses 

pembelajaran? 

Quantum teaching yaitu model pembelajaran yang 

seharusnya melibatkan semua siswa agar aktif dan paham 

dengan apa yang kita ajarkan.dan TANDUR merupakan 

Langkah dari penerapan Quantum Teachig 

17. Apakah metode 

pembelajaran yang saat ini 

digunakan sudah cukup 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa? 

Mengapa? 

Mngkin untuk selanjutnya saya harus menggabungkan 

cara bellajar atau model pembelajaran yang lain agar ada 

peningkatan dalam pemahaman materi belajar,karena 

dengan model pembelajaranini,tidak cukup untuk siswa 

bisa paham. 

18. Apakah Anda melihat 

adanya kebutuhan untuk 

menggunakan model 

pembelajaran yang lebih 

inovatif dan interaktif? Jika 

ya, mengapa? 

Ya,sepertinya model pembelajaran harus di gabungkan 

juga dengan model atau pun metode belajara yang 

lainnya. 

19. Menurut Anda, bagaimana 

Quantum Teaching dapat 

membantu meningkatkan 

hasil belajar siswa 

dibandingkan metode 

konvensional? 

Ya,jika dibandingkan dengan metode 
konvensional,quantum teaching lebih berdampak pada 

siswa walaupun hanya beberapa,tapi saya terkadang juga 

menggunkan metode konvensional seperti cermahah. 

20. Bagaimana cara mengukur 

efektivitas penerapan 

Quantum Teaching dalam 

Dari pertanyaan yang saya ajukan,dan yang menjawab 

juga selalu siswa yang sama,jawaban yang diberikan 

jugsa cukup baik,ada peningkatan teapi tetap pada siswa 

yang sama 



 

 

 meningkatkan pemahaman 

siswa? 

 

21. apakah Guru pernah 

mengikuti pelatihan atau 

workshop terkait Quantum 

Teaching? 

Belum,saya melihat model pembeljaran ini dari teman 
saya yang juga menerapkan model pembelajaran ini 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


